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ABSTRAK

Thalia Sianto, 153010078, 2019, Pengaruh Audit Internal dan Lingkungan Pengendalian
terhadap Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya, STIE Eka Prasetya,
Program Studi Akuntansi, Pembimbing | : Putri Wahyuni,S.E.,M.Si., Pembimbing II :
Enika Diana Batubara,S.E.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal dan lingkungan pengendalian
secara parsial dan secara simultan terhadap pengendalian internal perusahaan pada PT. Awantara
Mitra Jaya.

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data merupakan data primer. Unit
analisis dan observasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT.Awantara Mitra Jaya Medan,
dengan jumlah populasi sebanyak 54 orang. Penelitian ini menggunakan sampling purposive
dengan demikian maka sampel pada penelitian ini adalah 32 orang. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil analisa regresi linier berganda menunjukkan hasil Pengendalian Internal = 8.792 + 0.359
Audit Internal + 0.207 Lingkungan Pengendalian + e. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan audit internal terhadap pengendalian internal
dengan nilai thiwng > tae Yaitu 2.479 > 2.04227 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.019 < 0.05.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 1 (pertama) diterima. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan lingkungan pengendalian terhadap pengendalian
internal dengan nilai thiwng > tiapel Yaitu 2.127 > 2.04227 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.000 <
0.05. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 2 (kedua) diterima. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan audit internal dan lingkungan pengendalian
terhadap pengendalian internal dengan nilai Fpiwng > Fraper Yaitu 16.388 > 3.3 dan nilai signifikan <
0.05 yaitu 0.000 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 3 (ketiga) diterima. Koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.531 atau 53.1% yang berarti variabel pengendalian internal dapat
dijelaskan oleh variabel audit internal dan lingkungan pengendalian, sedangkan sisanya 46.9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti sistem otorisasi
transaksi dan pemisahan tugas.

Kata kunci : Audit Internal, Lingkungan Pengendalian, Pengendalian Internal.
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ABSTRACT

Thalia Sianto, 153010078, 2019, Effect of Internal Audit and Environmental Control on
Internal Control at PT. Awantara Mitra Jaya, STIE Eka Prasetya, Accounting Program
Studies, Advisor | : Putri Wahyuni,S.E.,M.Si., Advisor Il : Enika Diana Batubara,S.E.,M.Si.

This study aims to determine the effect of internal audit and environmental control partially and
simultaneously to the company's internal control on PT.Awantara Mitra Jaya.

This research uses quantitative data type and data source is primary data. Unit of analysis and
observation in this research is employees at PT. Awantara Mitra Jaya Medan, with total
population of 54 people. This study used convenience sampling, thus the sample in this study was
32 people. The method of analysis used in this study is multiple linear regression analysis.

The simple linear regression resulted in Pengendalian Internal = 8.792 + 0.359 Audit Internal +
0.207 Lingkungan Pengendalian + e. The result of partial research shows that there is significant
impact of internal audit on internal control with ten, > tiape that is 2.479 > 2.04227 and significant
value <0.05 is 0.019 <0.05. Based on the result, hypothesis 1 (first) is accepted. The result of
partial research shows that there is significant impact of environmental control on internal control
With teount > tape 1S 2.127 > 2.04227 and significant value <0.05 is 0.000 <0.05. Based on the
result, hypothesis 2 (second) is accepted. The results simultaneously show that there is significant
impact of internal audit and environmental control on internal control with F o> Fiaple 1S 16.388
> 3.3 and significant value <0.05 ie 0.000 <0.05. Based on the result, hypothesis 3 (third) is
accepted. The coefficient of determination (R Square) of 0.531 or 53.1% which means internal
control variables can be explained by internal audit and environmental control, while 46.9% is
explained by other variables that are not in this research such as authorization system and task
separation.

Keywords : Internal Audit, Environmental Control, Internal Control.
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MOTTO

"Do not dwell in the past, do not dream of the
future, concentrate the mind on the present
moment”

(Buddha)

"We make a living by what we get, but we

make a life by what we give"

(Winston Churchill)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan memerlukan suatu sistem pengendalian internal yang dapat
digunakan untuk menjaga agar dapat menghindari resiko persediaan. Sistem
pengendalian internal ini dapat dibuat misalnya dengan menetapkan karyawan-
karyawan yang akan menduduki posisi tertentu, menciptakan sistem otorisasi
sehingga semua transaksi sudah direview dan diverifikasi karyawan tertentu,
membuat dokumen dengan nomor urut tercetak sampai pada dilibatkannya auditor
baik internal maupun eksternal untuk membantu perusahaan mengamankan
asetnya.

Perusahaan dapat membuat dewan audit internal di perusahaan yang dapat
membantu perusahaan dalam menjaga asetnya. Kehadiran audit internal ini harus
bersifat independen, artinya hanya bertanggungjawab kepada pemilik usaha, tetapi
secara struktur tidak dibatasi garis perintah. Audit internal mempunyai
kewenangan untuk masuk ke setiap bagian dalam perusahaan untuk melakukan
pemeriksaan dan evaluasi terhadap jalannya operasional perusahaan. Selain itu,
audit internal juga bertanggungjawab dalam melakukan pemeriksaan fisik
terhadap persediaan perusahaan sehingga dapat diketahui kecocokan antara
catatan keuangan dengan fisik di lapangan.

Audit internal berpengaruh terhadap pengendalian internal karena
berfungsi sebagai pemeriksa dalam setiap bagian, sehingga dapat memastikan

bahwa pencatatan pada laporan keuangan sudah benar, pelaksanaan prosedur
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transaksi keuangan dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan perusahaan.
Adanya audit internal ini dapat meyakinkan manajemen tentang kebenaran
transaksi keuangan yang terjadi dan mencegah terjadinya kecurangan karena
setiap transaksi selalu diperiksa.

Perusahaan juga perlu menciptakan lingkungan pengendalian yang
membantu perusahaan dalam menjaga asetnya. Beberapa hal yang berkaitan
dengan lingkungan pengendalian diantaranya pembuatan sistem wewenang
sehingga ada karyawan yang bertindak sebagai pelaksana dan karyawan yang
bertindak sebagai pengawas, memilih karyawan yang jujur, serta menciptakan
integritas dalam diri karyawan. Perusahaan juga dapat memasang CCTV di sekitar
lokasi perusahaan untuk membantu pengawasan terhadap jalannya operasional
perusahaan.

Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pengendalian internal
karena lingkungan pengendalian menciptakan keadaan agar kecurangan tidak
dapat terjadi. Lingkungan pengendalian juga mengatur hubungan kerja antara
orang-orang yang ada di perusahaan, serta membuat sistem yang saling
berhubungan sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan.

PT. Awantara Mitra Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
distribusi katub, pipa, fittings dan flange. Fenomena yang terjadi pada perusahaan
adalah lemahnya sistem pengendalian internal pada perusahaan sehingga
menyebabkan pencatatan persediaan yang tidak tepat waktu. Pencatatan yang
tidak tepat waktu menyebabkan perusahaan kesulitan untuk menentukan jumlah

persediaan yang harus disediakan agar dapat memenuhi permintaan dari pembeli.
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Penyebab terjadinya keterlambatan pencatatan persediaan adalah karena pihak
gudang suka menunda-nunda pencatatan persediaan masuk dan keluar, akhirnya
menyebabkan bukti transaksi bertumpuk. Akibatnya pada saat manajemen perlu
menarik data untuk melihat sisa persediaan, hal tersebut tidak dapat dilakukan
dengan segera. Selain itu, transaksi yang bertumpuk dan tidak dicatat dengan
segera dapat meningkatkan resiko kesalahan pencatatan.

Masalah lain dalam perusahaan adalah kurangnya pengawasan pada saat
barang masuk dan keluar. Hal ini disebabkan karena karyawan yang bertugas
untuk menerima barang masuk dan keluar adalah orang yang sama sehingga
mengakibatkan fokus terhadap persediaan menjadi terpecah. Masalah ini menjadi
tambah berat pada saat ada barang masuk dan keluar secara bersamaan. Akibatnya
pemeriksaan barang masuk dan keluar menjadi tidak maksimal karena dilakukan
dengan terburu-buru. Karyawan di perusahaan mengeluarkan barang sesuai
dengan delivery order dari kantor, dan tidak ada verifikasi pada saat barang sudah
disiapkan dan diantar ke gudang pembeli. Keadaan ini juga terjadi pada saat
barang masuk, tidak ada verifikasi atas barang masuk apakah sudah sesuai dengan
spesifikasi yang diinginkan dan diterima dalam keadan baik serta kuantitas yang
tepat.

Fenomena pengendalian internal yang terjadi pada perusahaan PT.

Awantara Mitra Jaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1.1

Fenomena Pengendalian Internal

Indikator Variabel (Y) Realita Standar
Struktur organisasi Struktur organisasi masih Setiap karyawan tidak boleh
lemah dalam pengaturan bertanggungjawab atas

karyawan di gudang, karena
masih ada karyawan yang
menjalankan lebih dari satu

lebih dari satu kegiatan.

fungsi.

Prosedur catatan akuntansi ~ Perusahaan tidak Selain menerima bukti surat
mempunyai bukti barang jalan dari penjual,
masuk, tetapi hanya perusahaan harus membuat
menggunakan bukti surat bukti barang masuk sebagai
jalan dari penjual. bukti pertanggungjawaban

bahwa gudang  sudah
menerima barang dengan
baik dan benar.

Praktek yang sehat Perusahaan sudah Pemeriksaan oleh audit
mempunyai audit internal, internal harus dilakukan
tetapi selalu melakukan secara tiba-tiba dan tanpa
pemeriksaan secara jadwal tertentu sehingga
terjadwal sehingga masih hasil pemeriksaan
kurang efektif. maksimal.

Karyawan yang Kompeten  Perusahaan tidak Perusahaan perlu

melakukan review terhadap
pekerjaan karyawan
sehingga tidak pernah ada
rotasi pekerjaan.

melakukan rotasi pekerjaan
bagi karyawan agar tidak
ada karyawan yang terlalu
lama menduduki  posisi
strategis, ataupun
memberikan secara
tiba-tiba dapat
melakukan penelitian
terhadap hasil kerjanya.

cuti
agar

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pengendalian internal masih

lemah, di mana bukti transaksi belum dibuat sesuai standar yang baik bagi

pengendalian internal. Perusahaan tidak pernah melakukan rotasi karyawan.

Pertimbangan perusahaan adalah karena karyawan yang sudah lama bekerja pada

satu bidang tertentu akan membuat karyawan tesebut lebih kompeten dalam

bidang kerjanya. Perusahaan kurang mempertimbangkan resiko karyawan yang
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sudah bekerja lama justru mempunyai analisa yang lebih baik terhadap
kemungkinan kecurangan.

Salah satu hal yang dapat menyebabkan lemahnya pengendalian internal
adalah audit internal. Kehadiran audit internal tidak dapat memberikan bantuan
yang signifikan karena tidak ada pemeriksaan secara mendadak. Audit internal di
perusahaan lebih banyak melakukan pemeriksaan terjadwal sehingga sering kali
hasil audit menunjukkan tidak ada masalah. Selain itu, karyawan di perusahaan
kurang menerima kehadiran audit internal karena merasa mengganggu pekerjaan
mereka. Perusahaan kurang memberikan kewenangan kepada audit internal untuk
melakukan intervensi terhadap pekerjaan karyawan lainnya dan mempunyai
kewenangan untuk meminta data secara tiba-tiba.

Masalah lain yang menyebabkan lemahnya pengendalian internal adalah
lingkungan pengendalian. Manajemen perusahaan tidak melakukan review atas
sistem operasional yang sudah ada, sehingga tidak ada upaya perubahan terhadap
sistem yang sudah berjalan. Pertimbangan manajemen adalah karena operasional
sudah berjalan sehingga mengubah sistem hanya akan menghambat kegiatan
operasional. Selain itu, tidak ada pembagian tingkatan tanggungjawab, sehingga
bagian akuntansi perusahaan tidak dapat memerintah bagian gudang untuk segera
menyampaikan data karena bagian gudang tidak berada di bawah bagian
akuntansi perusahaan melainkan berada di bawah divisi pembelian. Akibatnya
data yang disampaikan sering terlambat, dan catatan persediaan di gudang juga

tidak tepat waktu.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membuat skripsi

dengan judul penelitian “PENGARUH AUDIT INTERNAL DAN

LINGKUNGAN PENGENDALIAN TERHADAP PENGENDALIAN

INTERNAL PADA PT. AWANTARA MITRA JAYA.”

1.2

13

Identifikasi Masalah

Beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

Disinyalir adanya Pengendalian Internal yang rendah disebabkan oleh
kehadiran Audit Internal yang tidak diterima dengan baik oleh karyawan
perusahaan.

Disinyalir adanya Pengendalian Internal yang rendah disebabkan oleh
Lingkungan Pengendalian yang tidak didukung dengan pembagian

tingkatan tanggungjawab dan pembaharuan sistem.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengendalian Internal.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Audit Internal dan

Lingkungan Pengendalian.

Pengendalian Internal, Audit Internal dan Lingkungan Pengendalian hanya

membahas tentang persediaan.

Penelitian dilakukan di PT. Awantara Mitra Jaya.
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1.4

15

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

. Apakah Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian

Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya?

. Apakah Lingkungan Pengendalian berpengaruh signifikan terhadap

Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya?

. Apakah Audit Internal dan Lingkungan Pengendalian berpengaruh

signifikan terhadap Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya?

Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap
Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya.

Untuk mengetahui apakah Lingkungan Pengendalian berpengaruh
signifikan terhadap Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya.
Untuk mengetahui apakah Audit Internal dan Lingkungan Pengendalian
berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian Internal pada PT. Awantara

Mitra Jaya.
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1.6

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Bagi Perusahaan dan Investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan pengendalian internal pada perusahaan, terutama dengan
mempertimbangkan masalah audit internal dan lingkungan pengendalian.
Bagi Civitas Akademis

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan
referensi, pertimbangan maupun sumber informasi yang akan menambah
pengetahuan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya
mengenai analisis pengaruh audit internal dan lingkungan pengendalian

terhadap pengendalian internal.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengendalian Internal
2.1.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Menurut TMbooks (2015:36), pengendalian internal adalah proses yang
dirancang untuk memberikan jaminan tercapainya tujuan yang berkaitan dengan
efektivitas dan efisiensi operasi, realibilitas pelaporan keuangan dan ketaatan pada
peraturan hukum yang berlaku.

Menurut Wakhyudi (2018:18), pengendalian internal adalah bagaimana
perusahaan merancang, mengimplementasikan, melaksanakan, dan menilai
efektivitas dari sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan.

Menurut Mahatmyo (2014:96), pengendalian internal merupakan internal
check (pengujian kebenaran atas suatu data maupun kebenaran atas pencatatan
data). Dalam arti luas pengendalian internal tidak sekedar menguji kebenaran data
maupun pencatatan saja, tetapi mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang
digunakan manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian
internal merupakan sistem yang dirancang oleh perusahaan dengan tujuan untuk
mengamankan aset perusahaan. Pengendalian internal juga meliputi pemeriksaan
terhadap aset perusahaan untuk mendapatkan kepastian bahwa tidak ada

kecurangan terhadap aset perusahaan.
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2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Internal
Menurut Mahatmyo (2014:162), tujuan dari pengendalian adalah untuk
meminimalkan biaya persediaan dan dengan tepat memastikan bahwa terdapat
persediaan dalam jumlah yang memadai untuk memenuhi permintaan saat ini.
Menurut Supriyono (2018:158), pengendalian internal mempunyai tujuan
untuk mencapai tiga kategori yang mempunyai fokus pada objek pengendalian
internal yang berbeda-beda, yaitu mencakup tujuan-tujuan operasi, tujuan-tujuan
pelaporan, dan tujuan-tujuan ketaatan:
1. Tujuan operasi
Efektivitas dan efisiensi operasi entitas, tujuan kinerja dan operasional
keuangan, dan penjagaan aset dari kerugian dicakup dalam tujuan-tujuan
operasi.
2. Tujuan pelaporan
Tujuan pelaporan berkaitan dengan kepentingan pelaporan keuangan, baik
untuk kalangan internal maupun eksternal yang memenuhi kriteria andal, tepat
waktu, transparan dan persyaratan lain yang ditetapkan oleh pemerintah,
pembuat standar yang diakui ataupun kebijakan entitas.
3. Tujuan ketaatan
Tujuan ketaatan berkaitan dengan ketaatan terhadap hukum dan peraturan
dengan entitas sebagai subjeknya.
Menurut Ranatarisza dan Advian (2013:186), pengendalian akuntansi
perlu dirancang sedemikian rupa, sehingga memberikan jaminan yang cukup

beralasan atau meyakinkan terhadap:
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1 Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai dengan wewenang manajemen, baik
yang sifatnya umum maupun yang sifatnya khusus.

2. Transaksi-transaksi perlu dicatat untuk: penyusunan laporan keuangan,
menjaga pertanggungjawaban atas kekayaan, pemakaian harta kekayaan
perusahaan hanya diizinkan bila ada, wewenang dari manajemen, bahwa harta

kekayaan perusahaan menurut catatan sama besarnya dengan kekayaan riil.

2.1.1.3 Indikator Pengendalian Internal
Menurut Mahatmyo (2014:94), unsur pengendalian internal adalah:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional dengan jelas.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
terhadap harta, kewajiban, pendapatan, dan biaya pada sebuah organisasi/
perusahaan.

3. Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap bagian dalam
organisasi/ perusahaan.

4. Karyawan yang kompeten di bidangnya.

2.1.2 Persediaan
2.1.2.1 Pengertian Persediaan

Menurut llyas dan Priantara (2015:173), persediaan adalah aset dalam
bentuk: tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal (disebut barang jadi),

dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan (disebut barang dalam proses),
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dan bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa.

Menurut Hidayat (2013:76), persediaan adalah salah satu komponen yang
memiliki peran penting dalam suatu aktivitas bisnis. Kelancaran proses produksi
dan pemenuhan permintaan (penjualan) akan sangat dipengaruhi oleh cara
mengelola komponen yang satu ini dengan baik.

Musthafa (2017:49) menyebutkan bahwa, ‘Persediaan barang atau
inventory merupakan salah satu aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dan
selalu berputar secara terus menerus serta mengalami perubahan pada suatu
perusahaan, terutama perusahaan industri.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa persediaan
adalah aset lancar perusahaan, yang terdiri dari biaya pembelian, konversi dan
biaya lainnya yang dikeluarkan perusahaan sampai persediaan tersebut siap untuk
dipakai atau dijual. Persediaan merupakan aset yang tersedia di perusahaan
dengan tujuan untuk dijual kembali sehingga perusahaan memperoleh laba dari

selisih harga jual dengan harga beli.

2.1.2.2 Penjelasan Lain tentang Persediaan

Menurut Erhans (2016:82), biaya persediaan meliputi semua biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada
dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai (present location

and condition).
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Menurut Sujarweni (2015:131), sistem akuntansi persediaan bertujuan
untuk mencatat perpindahan setiap jenis persediaan yang ada di gudang. Sistem
ini berhubungan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem

pembelian, sistem retur pembelian, dan sistem akuntansi biaya produksi.

2.1.2.3 Sistem Pencatatan Persediaan

Menurut Herlianto (2015:91), pencatatan dengan metode fisik
mensyaratkan harus dilakukan pemeriksaan fisik (stock opname) pada suatu
waktu, ketika ingin diperoleh data sisa barang pada saat tertentu. Sehingga dalam
pencatatan dengan metode fisik tidak diperlukan lagi kartu persediaan dan seluruh
arus masuk barang dicatat pada rekening pembelian dan tidak dicatat pada
rekening persediaan.

Menurut Herlianto (2015:91), metode perpetual mengasumsikan bahwa
setiap item persediaan bernilai tinggi sehingga setiap pergerakannya haruslah
tercatat, maka dibutuhkan kartu pencatat persediaan yang bermanfaat untuk
mencatat data tentang pembelian, penjualan dan saldo barang, sehingga setiap saat
dapat diketahui nilai persediaan akhir. Di samping itu, setiap arus masuk barang
akan dicatat pada rekening persediaan dan bukan dicatat pada rekening

pembelian.

2.1.2.4 Sistem Penilaian Persediaan

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

No.14 (2014:14.7) menyebutkan bahwa, “Biaya persediaan harus dihitung dengan
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menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP) atau First In
First Out, rata-rata tertimbang (weighted average cost method), atau masuk
terakhir keluar pertama (MTKP) atau Last In First Out.”

Menurut Sodikin (2013:86,) rumus First In First Out beranggapan bahwa
barang yang pertama kali dibeli adalah yang pertama kali siap dan mempunyai
urutan pertama untuk dijual.

Menurut Samryn (2015:89), metode Masuk Pertama Keluar Pertama
(MPKP) dibuat dengan asumsi bahwa barang yang pertama dibeli, barang itu pula
yang terlebih dahulu dikeluarkan jika terjadi penjualan.

Menurut Sodikin (2013:83), rumus rata-rata tertimbang menganggap
bahwa biaya perolehan yang melekat pada barang dagangan adalah rata-rata dari
biaya total. Menurut Sumarsan (2013:209), dengan menggunakan metode Last In
First Out maka perusahaan akan menilai persediaan dengan harga pembelian

paling awal.

2.1.2.5 Jenis-jenis Persediaan

Menurut  Supriyati  (2016:24), dalam sebuah perusahaan dagang,
persediaan terdiri dari berbagai macam dan jenis. Sebagai contoh, dalam sebuah
supermarket, barang-barang seperti makanan dalam kaleng, daging, berbagai jenis
bumbu masakan adalah sebagai kecil dari persediaan yang dimilikinya. Persediaan
memiliki dua karakteristik penting yaitu persediaan tersebut merupakan milik
perusahaan dan persediaan tersebut siap dijual kepada para konsumen. Oleh

karena itu, dalam perusahaan dagang hanya dikenal satu klasifikasi persediaan
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yang disebut persediaan barang dagangan. Persediaan ini meliputi segala macam
barang dagangan yang dimiliki perusahaan yang siap untuk dijual kembali.

Menurut Hery (2015:169-170), untuk perusahaan dagang persediaannya
dinamakan persediaan barang dagang (hanya ada 1 klasifikasi), di mana barang
dagang ini dimiliki oleh perusahaan dan sudah langsung dalam bentuk siap untuk
dijual dalam kegiatan bisnis normal perusahaan sehari-hari. Sedangkan untuk
perusahaan manufaktur, mula-mula persediaannya belum siap untuk dijual
sehingga perlu diolah terlebih dahulu. Persediaannya diklasifikasikan menjadi 3,
yaitu bahan mentah, barang setengah jadi (barang dalam proses), dan barang jadi
(produk akhir). Jadi, dalam perusahaan manufaktur, perusahaan jenis ini terlebih
dahulu akan mengubah (merakit) input atau bahan mentah (raw material) menjadi
output atau barang jadi (finished goods/ final goods), baru kemudian dijual kepada
para pelanggan (distributor).

Menurut Jatmiko (2017:116-117), sebenarnya perlu dibedakan antara
persediaan bahan baku dan bahan jadi, namun yang dimaksud dengan persediaan
dalam kaitannya dengan kegiatan produksi adalah bahan baku dan penolong.
Besar kecilnya persediaan bahan baku dan bahan penolong dipengaruhi oleh
faktor:

1. Volume atau jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang dimaksudkan untuk menjaga
kelangsungan (kontinuitas) proses produksi. Semakin banyak jumlah bahan
baku yang dibutuhkan, maka akan semakin besar tingkat persediaan bahan

baku.
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2. Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan bahan baku
yang tinggi dan sebaliknya.
3. Sifat bahan baku, apakah cepat rusak (durable goods) atau tahan lama

(undurable goods).

2.1.3 Audit Internal
2.1.3.1 Pengertian Audit Internal

Menurut Hery (2017:234), audit internal adalah audit yang timbul sebagai
suatu cara atau teknik guna mengatasi resiko yang meningkat akibat semakin
pesatnya laju perkembangan dunia usaha atau adanya kondisi economic
turbulence, di mana terjadi perubahan secara dinamis dan tidak dapat diprediksi
sehubungan dengan era globalisasi, sehingga sumber informasi yang sifatnya
tradisional dan informal sudah tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan para
manager yang bertanggungjawab atas hal-hal yang tidak teramati secara langsung.
Menurut Supriyati (2016:1), audit adalah suatu proses sistematik untuk
memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi
kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Halim (2015:1), audit internal adalah bagian dari struktur
pengendalian internal dan merupakan segala bentuk kegiatan yang berhubungan

dengan audit dan pelaporan hasil audit mengenai terselenggaranya struktur
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pengendalian secara terkoordinasi pada setiap tingkatan manajemen suatu institusi
(perusahaan/organisasi) yang diaudit.

Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016:3), auditing adalah pemeriksaan
yang dilakukan secara objektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebut menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan
dan hasil usaha atau orang tersebut.

Menurut Hery (2017:281), auditor internal harus melakukan beberapa
aktivitas sebagai berikut:

1. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi keuangan
dan operasi lainnya.

2. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap kebijakan,
rencana, dan prosedur yang telah ditetapkan

3.  Memeriksa sampai sejauh mana aset perusahaan dipertanggungjawabkan dan
dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.

4.  Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan.

5. Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan
tanggungjawab yang telah ditugaskan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, audit internal
merupakan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak yang berada dalam

struktur organisasi di perusahaan itu sendiri dengan tujuan untuk menjamin bahwa
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pengendalian internal terlaksana dengan baik. Audit internal juga dibuat untuk

mencegah terjadinya resiko kecurangan terhadap aset perusahaan.

2.1.3.2 Tujuan Audit Internal

Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016:4), tujuan dari audit laporan
keuangan adalah memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang
dibuat oleh perusahaan. Dalam memberikan pendapat, auditor didukung dengan
kecukupan bukti audit yang diperoleh selama proses audit.

Menurut Hery (2015:40-41), tujuan audit atas transaksi mengikuti dan
terkait dengan asersi manajemen tentang transaksi. Hal ini dikarenakan bahwa
tanggungjawab utama auditor adalah menentukan apakah asersi manajemen
tentang laporan keuangan dapat dibenarkan. Tujuan audit berguna sebagai
kerangka kerja yang membantu auditor dalam mengumpulkan bahan bukti audit
yang cukup kompeten dan tepat sesuai dengan jenis transaksi yang diaudit. Tujuan
audit umum yang berkaitan dengan transaksi adalah:

1. Keterjadian
Tujuan ini berkaitan dengan apakah seluruh transaksi yang telah dicatat
memang benar-benar terjadi. Tujuan ini merupakan padanan atas asersi
manajemen tentang keterjadian transaksi.

2. Kelengkapan
Tujuan ini berkaitan dengan apakah seluruh transaksi yang harus dimasukkan
dalam jurnal benar-benar telah dicatat. Tujuan ini merupakan padanan atas

asersi manajemen tentang kelengkapan transaksi.
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Keakuratan

Tujuan ini berkaitan dengan apakah seluruh transaksi telah dicatat pada
jumlah yang benar. Tujuan ini merupakan padanan atas asersi manajemen
tentang keakuratan transaksi.

Pemindahbukuan dan pengikhtisaran

Tujuan ini berkaitan dengan keakuratan pemindahan informasi dari jurnal ke
buku besar dan neraca saldo, serta keakuratan pengikhtisaran transaksi dalam
laporan keuangan. Tujuan in merupakan padanan atas asersi manajemen
tentang keakuratan transaksi.

Klasifikasi

Tujuan ini berkaitan dengan apakah seluruh transaksi telah dicatat pada akun
yang tepat. Tujuan ini merupakan padanan atas asersi manajemen tentang
klasifikasi transaksi.

Penetapan waktu

Tujuan ini berkaitan dengan apakah seluruh transaksi telah dicatat dalam
periode akuntansi yang tepat. Tujuan ini merupakan padanan atas asersi

manajemen tentang pisah batas transaksi.

2.1.3.3 Audit Internal Persediaan

Menurut Djanegara (2017:98), tata cara pengamanan persediaan dapat

dilakukan secara fisik dan administrasi:
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1. Fisik

Pengamanan fisik barang persediaan dilakukan antara lain:

a.

e.

f.

Menempatkan barang sesuai dengan frekuensi pengeluaran jenis
barang.

Menyediakan tabung pemadam kebakaran di dalam gudang/ tempat
penyimpanan, jika diperlukan.

Menyediakan tempat penyimpanan barang

Melindungi gudang/ tempat penyimpanan

Menambah prasarana penanganan barang di gudang jika diperlukan

Menghitung fisik persediaan secara periodik

2. Administrasi

Pengamanan administrasi barang persediaan dilakukan antara lain:

a.

b.

g.

Buku persediaan

Kartu barang

Berita acara serah terima

Berita acara pemeriksaan fisik barang
Surat perintah pengeluaran barang
Laporan persediaan pengguna barang

Dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.

Menurut Supriyati (2016:27-28), tujuan audit persediaan adalah:

1. Penilaian: Persediaan barang apakah sudah dinilai sesuai dengan PSAK

yang ditetapkan secara konsisten. Termasuk semua barang yang bergerak

lambat, dan tidak model lagi atau barang rusak.
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Keberadaan: Perhitungan fisik barang di gudang. Semua persediaan, baik
yang ada di dalam gudang perusahaan maupun yang ada dalam perjalanan
ataupun yang ada di tempat pihak ketiga benar-benar ada secara fisik pada
tanggal neraca. Konfirmasi keberadaan barang titipan kepada pihak lain.
Kelengkapan: telusuri bukti/ dokumen transaksi pembelian dan penjualan
barang dagang. Telusuri pencatatan persediaan barang dagang.

Hak dan kewajiban: semua persediaan baik yang ada di dalam gudang
perusahaan maupun yang ada dalam perjalanan ataupun yang ada di
tempat pihak ketiga benar-benar milik perusahaan pada tanggal neraca.
Penyajian dan pengungkapan: Semua jaminan utang dalam bentuk
persediaan atau barang titipan dinyatakan dalam catatan atas laporan
keuangan. Persediaan telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan.

2.1.3.4 Indikator Audit Internal

adalah:

1.

Menurut Hery (2017:255-261), lima indikator kualitas audit internal

Watchdog

Orientasi pelaksanaan audit internal seyogyanya tidak hanya terbatas pada
pengawasan ketaatan atau kepatuhan terhadap segala prosedur, ketetapan dan
kebijakan manajemen semata. Dalam era globalisasi, sifat pekerjaan audit
internal yang hanya sebatas pada compliance audit ini sudah tidak lagi

memenuhi harapan manajemen.
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Kinerja audittee

Auditor internal sesungguhnya memiliki pengaruh yang kuat atau
turutmembantu upaya manajemen dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan. jadi dalam hal ini, kegiatan auditor internal cenderung mengarah
pada profit oriented, dengan cara mengeliminir sedini mungkin segala sesuatu
yang dapat membebankan tingkat profitabilitas perusahaan.

Preventif

Audit internal terhadap kegiatan operasional perusahaan perlu dilakukan
secara teratur, baik sebelum dirasakan adanya suatu masalah maupun sesudah
terlanjur terjadi masalah.

Konsultan internal

Peran konsultan internal ini dapat dikaji dari dua segi/ aspek, yaitu yang
pertama adalah konsultan internal yang akan memberikan informasi strategis
kepada manajemen dalam hal pemberian alternatif pemecahan suatu masalah
(solusi) sedangkan aspek yang kedua adalah konsultan internal yang
memberikan informasi strategis kepada manajemen bukan untuk pemecahan
suatu masalah tetapi lebih kepada penciptaan sebuah inovasi dan kreativitas
dari auditor internal.

Pengetahuan

Auditor internal memiliki peran yang sangat strategis dalam sebuah

organisasi yang kegiatan bisnis dan operasionalnya sudah semakin luas.
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2.1.4 Lingkungan Pengendalian
2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Pengendalian

Menurut Hery (2015:90), lingkungan pengendalian merupakan faktor yang
terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap
manajemen puncak, para direktur, pemilik entitas secara keseluruhan mengenai
pengendalian internal serta arti pentingnya bagi entitas tersebut.

Menurut Supriyono (2018:61), lingkungan pengendalian adalah faktor
yang berasal dari dalam dan dari luar organisasi yang mempengaruhi organisasi,
termasuk sistem pengendaliannya. Desain pengendalian dalam lingkungan yang
stabil dapat berbeda dari desain pengendalian dalam lingkungan yang selalu
berubah.

Menurut Ranatarisza dan Noor (2013:191), lingkungan pengendalian
adalah lingkungan bisnis di sekitar perusahaan, daerah jangkauan perusahaan,
pesaing bisnis, budaya organisasi yang menjadi landasan rutinitas operasional
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pengendalian merupakan faktor internal dan eksternal lingkungan perusahaan
yang memberikan dampak terhadap pengendalian internal yang dijalankan oleh
perusahaan. Lingkungan pengendalian juga mencakup karyawan-karyawan yang
ada di dalam perusahaan dan integritas karyawan dalam menjalankan operasional

perusahaan.
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2.1.4.2 Penjelasan Lain Lingkungan Pengendalian

Menurut  Wakhyudi  (2018:65), untuk menciptakan lingkungan
pengendalian, pimpinan perusahaan dapat menerapkannya melalui sub-unsur
lingkungan pengendalian yaitu:

1. Penegakan integritas dan nilai etika.

2. Komitmen terhadap kompetensi.

3. Kepemimpinan yang kondusif.

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan.

5. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber
daya manusia.

6. Perwujudan peran apparat pengawasan intern pemerintah yang efektif.

7. Hubungan kerja yang baik dengan perusahaan terkait lainnya.

Menurut Hery (2015:90), tanpa lingkungan pengendalian yang efektif,
keempat komponen lainnya mungkin tidak akan menghasilkan pengendalian
internal yang efektif. Lingkungan pengendalian berfungsi sebagai payung bagi
keempat komponen lingkungan pengendalian internal lainnya. Lingkungan
pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan
sikap manajemen puncak, para direktur, dan pemilik perusahaan secara
keseluruhan mengenai pengendalian internal serta arti pentingnya bagi perusahaan

tersebut.
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2.1.4.3 Indikator Lingkungan Pengendalian

Menurut Hery (2015:90-92), untuk memahami dan menilai lingkungan

pengendalian, auditor perlu mempertimbangkan sub komponen dari lingkungan

pengendalian itu sendiri yaitu:

1.

Integritas dan nilai-nilai etis

Subkomponen ini meliputi tindakan manajemen untuk mencegah karyawan
melakukan tindakan yang tidak jujur, ilegal atau tidak etis. Caranya adalah
melakukan sosialisasi kepada karyawan perihal nilai-nilai entitas yang harus
dijunjung tinggi serta standar perilaku yang harus dipegang teguh dan
dijalankan oleh seluruh karyawan. Integritas dan nilai-nilai etis ini dituangkan
dalam sebuah standar etika atau kode perilaku.

Komitmen pada kompetensi

Meliputi pertimbangan manajemen tentang persyaratan kompetensi yang
harus dipenuhi bagi pekerjaan tertentu. Setiap karyawan diharapkan dapat
menjalankan tugas dan pekerjaannya sesuai dengan tingkat keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya.

Partisipasi dewan komisaris dan komite audit

Dewan komisaris mewakili pemegang saham dalam mengawasi jalannya
kegiatan entitas yang dilakukan atau dikelola manajemen. Dewan komisaris
berperan penting dalam memastikan bahwa manajemen (selaku pihak yang
diberikan kepercayaan oleh pemilik modal untuk mengelola dana perusahaan)
telah mengimplementasikan pengendalian internal dan proses pelaporan

keuangan secara layak. Untuk membantu melakukan pengawasan terhadap
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manajemen, dewan membentuk komite audit yang diberikan tanggungjawab
untuk mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Komite audit
juga bertanggungjawab untuk melakukan komunikasi secara berkelanjutan
dengan auditor internal maupun auditor eksternal, termasuk menyetujui jasa
audit dan non audit yang dilakukan oleh para auditor eksternal.

Filosofi dan gaya operasi manajemen

Manajemen, melalui prinsip dan sikapnya, memberikan isyarat tertentu bagi
para karyawannya mengenai arti penting pengendalian internal. Sebagai
contoh, apakah manajemen sering melakukan tindakan yang mengandung
resiko yang cukup besar bagi entitas, atau justru cenderung menghindari
resiko.

Struktur organisasi

Struktur  organisasi  menunjukkan  tingkatan  tanggungjawab  dan
kewenanganyang ada dalam setiap divisi atau bagian. Dengan memahami
struktur organisasi klien, auditor dapat mempelajari perihal pengelolaan
entitas dan unsur-unsur fungsional bisnis serta melihat bagaimana
pengendalian atas pengelolaan tersebut diterapkan.

Kebijakan perihal sumber daya manusia (karyawan entitas)

Karyawan yang tidak kompeten atau tidak jujur dapat merusak sistem,
meskipun ada banyak pengendalian yang diterapkan. Karyawan yang jujur dan
kompeten mampu mencapai Kinerja yang tinggi meskipun hanya ada sedikit
pengendalian. Akan tetapi, karyawan yang jujur dan kompeten bisa juga dapat

terganggu kinerjanya sebagai akibat dari perasaan bosan, tidak puas ataupun
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masalah pribadi lainnya. Karena pentingnya sumber daya manusia bagi
keberhasilan suatu entitas (pengendalian), metode atau kebijakan untuk
mengangkat, melatih, dan memberi

mengevaluasi, mempromosikan

kompensasi kepada karyawan merupakan bagian yang penting dari

pengendalian internal.

2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini

disajikan dalam tabel 2.1:

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judu_l Varigt_)el Ha§i! Persamaan dan
Peneltian | Penelitian Penelitian Perbedaan
1| Amelia Peranan Variabel Terdapat Persamaan: Sama-
(2016) Audit bebas: hubungan yang | sama menggunakan
Internal audit posistif antara | variabel audit
dalam internal variabel internal sebagai
Menunjang pelaksanaan variabel bebas dan
Efektivitas | Variabel audit internal pengendalian
Pengendali | terikat: dengan variabel | internal sebagai
an Internal | pengendali | efektivitas variabel terikat.
Persediaan | aninternal | pengendalian
Barang Jadi internal Perbedaan: pada
(Studi persediaan penelitian ini hanya
Kasus pada barang jadi. menggunakan satu
PT. Semen variabel bebas.
Tonasa)
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No Peneliti Judu_l Varigpel Hagi! Persamaan dan
Peneltian | Penelitian Penelitian Perbedaan
2 | Arif dan Peranan Variabel Terdapat Persamaan: Sama-
Putra Audit bebas: pengaruh audit | sama menggunakan
(2016) Internal audit internal variabel audit
untuk internal terhadap internal sebagai
Menunjang pengendalian variabel bebas dan
Efektivitas | Variabel internal. pengendalian
Pengendali | terikat: internal sebagai
an Internal | pengendali variabel terikat.
Persediaan | an internal
Obat- Perbedaan: pada
obatan pada penelitian ini hanya
Rumah menggunakan satu
Sakit variabel bebas.
Umum
Aminah
Blitar
3 | Simanjunt | Peranan Variabel Terdapat Persamaan: Sama-
ak (2018) | Audit bebas: pengaruh sama menggunakan
Internal audit signifikan dari | variabel audit
terhadap internal internal audit internal sebagai
Efektivitas terhadap variabel bebas dan
Pengendali | Variabel efektivitas pengendalian
an Intern terikat: pengendalian internal sebagai
Persediaan | pengendali | intern variabel terikat.
Barang an internal | persediaan.
Dagang Perbedaan: pada
pada PT. penelitian ini hanya
Swastikalau menggunakan satu
tan variabel bebas.
Nusapersad
a Medan
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No Peneliti Judu_l Varigpel Hagi! Persamaan dan
Peneltian | Penelitian Penelitian Perbedaan
4 | Tontoli, Analisis Variabel Lingkungan Persamaan: Sama-
Elim dan Efektivitas | bebas: pengendalian sama menggunakan
Tirayoh Pengendali | pengendali | telah memadai | variabel audit
(2017) an Intern an internal | dengan adanya | internal sebagai
Persediaan falsafah variabel lingkungan
Barang Variabel manajemen, pengendalian untuk
Dagangan terikat: gaya operasi mengukur efektivitas
pada PT. Persediaan | sentralisasi, pengendalian
Kimia barang struktur internal.
Farma dagangan organisasi
Apotek 74 berbentuk lini Perbedaan: pada
Manado dengan uraian penelitian ini hanya

tugas,
wewenang dan
tanggung jawab
yang jelas,
terdapat komite
audit di pusat,
berlakunya
praktek dan
kebijakan
karyawan,
pertimbangan
pengaruh
eksternal
terhadap
kompetitor dan
peraturan
pemerintah.

Kelemahan
yang ada yaitu
fungsi auditor
internal yang
dirangkap oleh
supervisor
akuntansi
dalam
keseharian
aktivitas
sehingga tidak
independen,
tidak adanya
pemisahan
penerimaan dan
pengeluaran.

menggunakan satu
variabel bebas.
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No | Peneliti Judu_l Varigpel Hagi! Persamaan dan
Peneltian | Penelitian Penelitian Perbedaan
5| Yuliandes | Analisis Variabel Pada komponen | Persamaan: Sama-
(2018) Pengendali | bebas: lingkungan sama menggunakan
an Internal | pengendali | pengendalian, variabel audit
atas an internal | terdapat dua internal sebagai
Persediaan prinsip yang variabel lingkungan
Obat Variabel belum pengendalian untuk
terikat: diterapkan mengukur efektivitas
Persediaan | perusahaan pengendalian
barang yaitu standar internal.
dagangan perilaku
karyawan, dan | Perbedaan: pada
masih ada penelitian ini hanya
karyawan yang | menggunakan satu
bekerja variabel bebas.
rangkap.

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

2.3

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan landasan teori, peneliti

mengidentifikasikan beberapa variabel independen yaitu audit internal (X;) dan

lingkungan pengendalian (X;). Pengendalian internal sebagai variabel dependen

(Y). Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah:

Audit Internal
(X1)

3

m\’
H

Lingkungan
Pengendalian
(X2)

-
1E

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

A 4

Pengendalian
Internal (YY)

Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan model penelitian yang dibuatkan diatas, mka hipotesis yang

dapat ditarik atau diajukan dalam penelitian ini adalah :

H; : Terdapat pengaruh signifikan Audit Internal terhadap Pengendalian
Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya.

H, : Terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Pengendalian terhadap
Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra Jaya.

Hs; : Terdapat pengaruh signifikan Audit Internal dan  Lingkungan
Pengendalian terhadap Pengendalian Internal pada PT. Awantara Mitra

Jaya.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT. Awantara Mitra Jaya yang beralamat di

Komplek Bumi Sarana Blok Z No.4 dan 5, JI.Raja Ali H. Batam, Riau.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 hingga bulan

Mei 2019.

1.2 Jenis dan Sumber Data

Menurut Bungin (2017:130), data kuantitatif adalah data yang dijelaskan
dalam angka. Semua data kuantitatif dapat dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik. Menurut Bungin (2017:132), data primer adalah yang langsung
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari
data yang diperlukan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yang
berasal dari jawaban responden atas kuesioner penelitian. Sumber data pada
penelitian ini adalah sumber data primer dari hasil jawaban kuesioner dan sumber

data sekunder dari studi pustaka dan dokumentasi. Sumber pustaka yaitu dari
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literatur yang mempunyai kaitan dengan variabel penelitian, sedangkan

dokumentasi adalah sumber tertulis seperti data karyawan dan sebagainya.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Morissan (2017:109), populasi dapat didefinisikan sebagai suatu
kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Populasi pada penelitian

adalah seluruh karyawan perusahaan yang berjumlah 54 responden.

1.3.2 Sampel

Menurut Morissan (2017:109), sampel adalah bagian dari populasi yang
mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat representatif. Sampel ditarik
dengan metode purposive. Menurut Payadnya dan Jayantika (2018:26), sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Unit
sampel yang dihubungi disesuaikan dengan Kkriteria-kriteria tertentu yang
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian.

Sampel penelitian adalah seluruh karyawan perusahaan yang mempunyai

hubungan dengan persediaan yang berjumlah tiga puluh dua responden yaitu :

1. Bagian gudang 6 orang
2. Bagian penjualan 12 orang
3. Bagian pembelian 9 orang

4. Bagian akuntansi perusahaan 5 orang

Total 32 orang
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Defenisi Indikator Skala
Ukur
Audit Internal | Audit yang timbul sebagai suatu cara | 1.Watchdog Interval
(Xy) atau teknik guna mengatasi resiko | 2.Kinerja auditee
yang meningkat akibat semakin | 3.Preventif
pesatnya laju perkembangan dunia | 4.Konsultan
usaha atau adanya kondisi economic internal
turbulence, di mana terjadi perubahan | 5.Pengetahuan
secara dinamis dan tidak dapat
diprediksi sehubungan dengan era
globalisasi, sehingga sumber
informasi yang sifatnya tradisional
dan informal sudah tidak lagi mampu
memenuhi kebutuhan para manager
yang bertanggungjawab atas hal-hal
yang tidak teramati secara langsung.
Sumber : Hery
Sumber: Hery (2017:234) (2017:255-261)
Lingkungan | Faktor yang terdiri atas tindakan, | 1.Integritas dan | Interval
Pengendalian | kebijakan, dan  prosedur yang nilai etis
(X2) mencerminkan sikap manajemen | 2.Komitmen pada
puncak, para direktur, pemilik entitas kompetensi
secara keseluruhan mengenai | 3.Partisipasi dewan
pengendalian internal serta arti komisaris dan
pentingnya bagi entitas tersebut. komite audit
4.Filosofi dan gaya
operasi
manajemen
5. Struktur
organisasi

Sumber : Hery (2015:90)

6.Kebijakan perihal
sumber daya
manusia.

Sumber : Hery
(2015:90-92)
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Variabel

Defenisi

Indikator

Skala
Ukur

Pengendalian
internal (YY)

Internal check (pengujian kebenaran
atas suatu data maupun kebenaran
atas pencatatan data). Dalam arti luas
pengendalian internal tidak sekedar
menguji kebenaran data maupun
pencatatan saja, tetapi mencakup
mekanisme dari seluruh perangkat
yang digunakan manajemen untuk
melaksanakan fungsi pengawasan.

Sumber : Mahatmyo (2014:96)

1.Pembagian
tanggungjawab
2.Sistem  otorisasi
3.Praktek yang sehat
4 Karyawan  yang
kompeten.

Sumber : Mahatmyo
(2014:94)

Interval

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

antara lain:

1. Angket

Menurut Bungin (2017:133), metode angket merupakan serangkaian atau

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi

oleh responden. Pembagian angket pada karyawan PT. Awantara Mitra Jaya.

2. Studi dokumentasi

Menurut Bungin (2017:155), dokumenter terbagi menjadi dua, yaitu dokumen

pribadi dan dokumen resmi. Dokumen dapat berupa bahan-bahan informasi

yang dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, buletin, berita-berita media

massa, pengumuman atau pemberitahuan.
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3. Studi Kepustakaan
Menurut Lusiana, dkk (2015:16), studi kepustakaan merupakan kegiatan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari landasan teoritis

dari permasalahan penelitian.

3.6  Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Setiawan (2015:133) menyebutkan bahwa, “Uji validitas angket digunakan
untuk mengetahui sejaun mana ketepatan dan ketelitian instrumen penelitian
(angket) dalam melakukan fungsi ukurnya.”

Oktavia (2015:55) menyebutkan bahwa, “Keputusan uji validitas: bila r
hitung (r pearson) > r tabel, artinya pernyataan tersebut valid. Bila r hitung (r

pearson) < r tabel, artinya pernyataan tersebut tidak valid.”

3.6.2 Uji Realibilitas

Setiawan (2015:138) menyebutkan bahwa, “Reliabilitas merupakan sebuah
uji yang dapat dilakukan untuk mengetes tingkat keterandalan instrumen
penelitian.” Pengukuran reliabilitas dapat menggunakan metode alpha Cronbach.
Kriteria: Cronbach alpha> 0,6; berarti pernyataan dinyatakan reliable.

Cronbach alpha< 0,6; berarti pernyataan dinyatakan tidak reliable.
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3.6.3 Statistik Deskriptif

Menurut Swarjana (2016:83), statistik deskriptif adalah statistik yang
bermaksud menganalisis seperangkat data dengan cara meringkas, menyajikan
dan memberikan penjelasan atau gambaran tentang karakteristik dasar dari sampel

berdasarkan data yang telah tersedia.

3.6.4 Uji Normalitas
Menurut Santoso (2016:173), untuk mengetahui bahwa residual
terdistribusi secara normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik:
1. Analisis grafik, normalitas dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Sebagai
dasar pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data atau grafik menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Analisis statistik, dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk
kepentingan uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Kolmogorov Smirnov Z < Zpe, atau nilai signifikansi variabel

residual > o, maka data residual terdistribusi normal.
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b. Jika nilai Kolmogorov Smirnov Z > Zi,, atau nilai signifikansi variabel

residual < o, maka data residual terdistribusi tidak normal.

3.6.5 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Gani dan Amalia (2015:126), heteroskedastisitas adalah kondisi
di mana varian dari nilai sisa adalah tidak sama (unequal) antara satu observer
(pengamatan) dengan observer lainnya. Jika varian dan nilai sisa sama (equal)
antara satu observer dengan observer lainnya, maka kondisi ini disebut dengan
kondisi homokedastisitas.” Regresi yang baik adalah regresi yang berada dalam
posisi homokedastisitas dan bukan kondisi heterokedastisitas.
Santoso (2016:175) menyebutkan bahwa, Dasar pengambilan keputusan
berkaitan dengan pola grafik scatterplot tersebut adalah:
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti jika titik-titik yang ada membentuk sesuatu
pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kurniawan dan Yuniarto (2016:146) menyebutkan bahwa, Uji spearman
dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing-
masing variabel independen. Jika ada hubungan antara lain absolut residual dan
masing-masing variabel independen, maka diduga terjadi heteroskedastisitas pada

model.
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3.6.6 Uji Autokorelasi

Menurut Santoso (2016:174), uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi
dalam regresi di mana variabel independen tidak berkorelasi dengan dirinya
sendiri. Dalam analisis penggunaan program SPSS untuk analisis regresi linier
dikenal dalam pilihan Durbin Watson.

Ada lima keputusan dalam pengambilan keputusan Durbin Watson :

Tabel 3.2
Kriteria Pengujian dengan Durbin Watson
DW Kesimpulan
Tidak ada autokorelasi positif 0<d<di
Tidak ada autokorelasi positif dl<d du
Tidak ada autokorelasi negatif 4—-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif 4—du<d<4-dl

Tidak ada autokorelasi, positif maupun negatif Du<d<4-du
Sumber: Ghozali (2016:108)

3.6.7 Uji Multikolinearitas
Menurut Sujarweni (2015:185), uji multikolinearitas diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model.
Menurut Santoso (2016:175), untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
1. Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan melihat nilai tolerance dan variance
unflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila
nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau lebih kecil dari 10 maka

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
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2. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

3. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antara
variabel-variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas
0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya efek kombinasi atau lebih

variabel independen.

3.6.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Formula yang digunakan untuk analisis regresi ganda adalah sebagai

berikut:
Y =G+|31X1+B2X2+e
Keterangan:
Y = Pengendalian Internal
a = Konstanta
B1, P2 = Koefisien Regresi
X1 = Audit Internal
X = Lingkungan Pengendalian
e = Standar Error

3.7 Pengujian Hipotesis
3.7.1 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Menurut Arifin  (2017:93), uji t merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Menurut Hantono (2018:74-75), uji t
digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen:
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai thiung dan teaper:

a Jika nilai thiwng > traner, Maka variabel independen secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai thiwng < tiaber, Maka variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi:

a. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.7.2 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Menurut Sarwono (2017:179), pengujian hipotesis secara simultan
menggunakan nilai F atau nilai signifikansi.

Menurut Hantono (2018:72-73), uji F digunakan untuk menguji apakah
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen:
Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai Friwng dan Frapei:
a.Jika nilai Friwng > Frabet, maka variabel independen secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai Fniwng < Franel, maka variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi:
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a. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel independen secara bersama-sama

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.7.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sarwono (2017:179), koefisien determinasi digunakan untuk
menghitung besarnya pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel tergantung
jumlah prediksi.

Menurut Sarwono (2017:143), nilai R?> mencerminkan kebenaran
hubungan yang mendasar antara variabel bebas dan variabel tergantung yang kita
regresikan. Jika nilai R? semakin tinggi mendekati 1 (nilai maksimum R? adalah
1) maka model yang dibuat semakin besar dan nilai R? semakin tinggi maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung semakin mendekati linear
sempurna.

Menurut Sarwono (2017:144), adjusted R Square (R%): nilai R? yang
disesuaikan dengan mempertimbangkan jumlah variabel bebas/ prediktor yang
jika dimasukkan dalam persamaan regresi dan ukuran sampel. Jika variabel bebas
ditambahkan, nilai ini cenderung naik. Nilai ini sering digunakan sebagai nilai
kecocokan model (goodness of fit) di mana jika nilainya semakin mendekati 1,

maka model benar / akurat).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian

Hasil yang dibahas pada penelitian ini meliputi hasil uji validitas dan
reliabilitas, analisis statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis
regresi linier berganda dan hasil uji hipotesis. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS) versi 25.

4.1.1. Karakteristik Responden

Jumlah responden yang menjadi subyek penelitian adalah sebanyak 32
karyawan pada perusahaan. Sebelum menganalisis jawaban-jawaban responden
terhadap keterkaitan beberapa faktor dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan
dibahas mengenai gambaran umum responden itu sendiri. Gambaran umum
responden diperoleh dari identitas diri responden yang tercantum pada masing-

masing jawaban terhadap kuesioner.

4.1.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Gambaran umum responden yang diperoleh dari identitas diri responden
yang tercantum pada kuesioner berdasarkan umur. Berikut ini disajikan

karakteristik responden menurut umur:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Keterangan Jumlah Karyawan Persentase
20-25 Tahun 7 21.9%
26-30 Tahun 8 25.0%
31-35 Tahun 10 31.3%
> 35 Tahun 7 21.9%

Total 32 100.0%

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak 7
responden (21.9%) mempunyai umur 20-25 tahun, sebanyak 8 responden (25.0%)
mempunyai umur 26-30 tahun, sebanyak 10 responden (31.3%) mempunyai mur

31-35 tahun, sebanyak 7 responden (21.9%) mempunyai umur lebih dari 35 tahun.

4.1.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran umum responden yang diperoleh dari identitas diri responden
yang tercantum pada kuesioner berdasarkan jenis kelamin. Berikut karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan Jumlah Karyawan Persentase
Pria 12 37.5%
Wanita 20 62.5%
Total 32 100.0%

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak
12 responden (37.5%) mempunyai jenis kelamin pria, dan sebanyak 20 responden

(62.5%) mempunyai jenis kelamin wanita.

STIE Eka Prasetya Medan



45

4.1.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Gambaran umum responden yang diperoleh dari identitas diri responden
yang tercantum pada kuesioner berdasarkan pendidikan. Berikut karakteristik

responden berdasarkan pendidikan:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Keterangan Jumlah Karyawan Persentase
D3 3 9.4%
Sl 29 90.6%
Total 32 100.0%

Sumber : Hasil Olah Data, 2019
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak 3
responden (9.4%) mempunyai pendidikan D3 dan sebanyak 29 responden (90.6%)

mempunyai pendidikan S1.

4.1.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
Gambaran umum responden yang diperoleh dari identitas diri responden
yang tercantum pada kuesioner berdasarkan lama kerja. Berikut karakteristik

responden berdasarkan lama kerja:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
Keterangan Jumlah Karyawan Persentase
<1 6 18.8%
1-3 7 21.9%
>3 19 59.4%
Total 32 100.0%

Sumber : Hasil Olah Data, 2019
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak 6

responden (18.8%) mempunyai lama kerja kurang dari 1 tahun, sebanyak 7
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responden (21.9%) mempunyai lama kerja 1-3 tahun dan sebanyak 19 responden

(59.4%) mempunyai lama kerja lebih dari 3 tahun.

4.1.2. Teknik Analisa Data
4.1.2.1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item
pertanyaan dengan total skor, dimana korelasi yang digunakan adalah pearson
product moment correlation dengan ketentuan bahwa item kuesioner tersebut
dinyatakan valid atau sah jika koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar
dari r tabel. Jika sebaliknya, bernilai negatif, atau positif namun lebih kecil dari r
tabel, maka butir pernyataan dinyatakan invalid dan harus dihapus. Dari hasil
analisis didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini
kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel dicari pada signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 32, maka didapat r tabel sebesar 0,3494

(dapat dilihat pada lampiran tabel r).

Tabel 4.5
Uji Validitas Variabel Audit Internal
Butir Pernyataan Fhitung Fabel Kriteria Kesimpulan
P1 0.773 0.3494 Fhitung > Ttapel Valid
P2 0.960 0.3494 Mhitung > Mabel Valid
P3 0.960 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P4 0.960 0.3494 Mhitung > Ttabel Valid
P5 0.897 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P6 0.897 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P7 0.908 0.3494 Fhitung = Ttabel Valid
P8 0.861 0.3494 Mhitung > Ttabel Valid
P9 0.960 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P10 0.960 0.3494 Phitung > Ttabel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2019
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Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa sepuluh pernyataan yang mewakili
variabel audit internal memiliki korelasi yang signifikan pada tingkat probabilitas
kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa sepuluh pernyataan tersebut

adalah valid karena koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar dari

0,3494.
Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Lingkungan Pengendalian
Butir Pernyataan Thitung I tabel Kriteria Kesimpulan
P1 0.743 0.3494 Fhitung = Tabel Valid
P2 0.831 0.3494 Fhitung = Ttabel Valid
P3 0.770 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P4 0.483 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P5 0.730 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P6 0.915 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P7 0.603 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P8 0.858 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P9 0.770 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P10 0.597 0.3494 Phitung > T'tabel Valid
P11 0.730 0.3494 Fhitung = T'tabel Valid
P12 0.825 0.3494 Phitung > Ttabel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dua belas pernyataan yang mewakili
variabel lingkungan pengendalian memiliki korelasi yang signifikan pada tingkat
probabilitas kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa dua belas
pernyataan tersebut adalah valid karena koefisien korelasi (r) bernilai positif dan

lebih besar dari 0,3494.
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Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal
Butir Pernyataan Fhitung Itabel Kriteria Kesimpulan
P1 0.705 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P2 0.573 0.3494 Fhitung = Ttabel Valid
P3 0.806 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P4 0.773 0.3494 Mhitung = T'tabel Valid
P5 0.881 0.3494 Fhitung = Ttabel Valid
P6 0.842 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P7 0.770 0.3494 Phitung > Ttabel Valid
P8 0.842 0.3494 Phitung > Ttabel Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa delpan pernyataan yang mewakili
variabel pengendalian internal memiliki korelasi yang signifikan pada tingkat
probabilitas kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa delapan pernyataan
tersebut adalah valid karena koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar

dari 0,3494.

4.1.2.2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian validitas atas butir-butir pernyataan yang
valid, tahapan berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas atas setiap butir
pernyataan tersebut guna mengetahui tingkat konsistensi jawaban. Dengan
demikian akan dapat diambil keputusan bahwa pernyataan tersebut adalah reliabel
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel internal audit, lingkungan
pengendalian dan pengendalian internal dimana pun dan kapan pun.

Untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti menggunakan
teknik cronbach alpha, dimana besarnya nilai alpha yang dihasilkan harus lebih

besar dari 0,60. Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas pertanyaan yang
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mewakili variabel internal audit, lingkungan pengendalian dan pengendalian

intern dianggap telah reliabel.

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Pernyataan Cronbach’s Alpha (a)
Audit Internal 10 0.967
Lingkungan Pengendalian 12 0.918
Pengendalian Internal 8 0.893

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Tabel 4.8 hasil dari pengujian reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
pernyataan variabel audit internal, lingkungan pengendalian dan pengendalian
internal adalah reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha (o)) yang lebih besar

daripada 0,6.

4.1.2.3. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum, maximum, mean dan
standard deviation variabel audit internal, lingkungan pengendalian sebagai
variabel independen sedangkan pengendalian internal sebagai variabel dependen.

Tabel 4.9
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation
Pengendalian_Internal 32 17 35 29,09 4,4170
Audit_Internal 32 26 39 33,25 5,2730
Lingkungan_Pengendalian 32 24 52 40,50 7,8370
Valid N (listwise) 32

Sumber : Hasil Olah Data, 2019
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Dari tabel 4.9 dapat ketahui bahwa :

1. Jumlah data yang digunakan sebanyak 32 responden yang merupakan
karyawan PT. Awantara Mitra Jaya.

2. Variabel audit internal mempunyai nilai minimum 26 pada responden nomor 1
dan nilai maksimum 39 pada responden nomor 27 dengan rata-rata 33.25 dan
standar deviasi sebesar 5.2730.

3. Variabel lingkungan pengendalian mempunyai nilai minimum 24 pada
responden nomor 1 dan nilai maksimum 52 pada responden nomor 18 dengan
nilai rata-rata 40.50 dan nilai standar deviasi 7.8370.

4. Variabel pengendalian internal mempunyai nilai minimum 17 pada responden
nomor 1 dan nilai maksimum 35 pada responden nomor 19, dengan nilai rata-

rata 29.09 dan nilai standar deviasi 4.4170.

4.1.2.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan cara melihat
grafik histogram, normal probabilitas plots, uji kolmogorov-smirnov. Berikut

adalah hasil pengujian normalitas:

STIE Eka Prasetya Medan



51

Histogram
Dependent Variable: Pengendalian_Intern

New = .7 96E17
Sta Dev. = 0567
Ne32

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Gambar 4.1
Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan gambar 4.1 tersebut menunjukkan bahwa data telah tersaji
dengan normal dan kurva yang disajikan tidak lagi melenceng ke kiri ataupun ke
kanan. Ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal dari sisi
pendekatan histogram.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik adalah sebagai berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengendalian_Intern

Expected Cum Prob

on 02 04 0§ 0B T

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Gambar 4.2
Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot

Jika dilihat berdasarkan gambar 4.2 diatas, data yang diambil telah
mengikuti distribusi nomal karena tampak bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti arah
garis diagonal maka menunjukkan pola penyebaran berdistribusi normal. Dengan
demikian, model regresi dalam penelitian memiliki distribusi data normal.

Uji statistik untuk menguji normalitas yaitu uji non parametik Kolmgorov
Smirnov. Jika hasil Kolmogrov- Smirnov menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05
maka data residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikan di bawah 0,05 maka data residual

terdistribusi tidak normal.
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Tabel 4.10
Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,02613362
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,074
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara
normal. Hal ini ditunjukkan oleh test statistic sebesar 0.083 dan nilai signifikansi
0.200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal karena lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan sebesar

0,05.

4.1.2.5. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.
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Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Pengendalian_Intern

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Gambar 4.3
Uji Scatterplot Heterokedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik
diatas maupun di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul di satu
tempat, sehingga dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

4.1.2.6. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang “sempurna” atau
pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi.
Istilah multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan

linear pasti, dan istilah kolinearitas dengan derajatnya satu hubungan linear.
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Multikolinearitas dapat juga diihat dari nilai Tolerance dan lawannya
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
bebas manakah yang disajikan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregres terhadap
variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan
menunjukkan adanya Kkolinearitas yang tinggi. Nilai cut-off yang umum dipakai
adalah nilai tolerance diatas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10. Setiap
analisa harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir.
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai VIF. Hasil
pengujian diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.11
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Audit_Internal 543 1,841
Lingkungan_Pengendalian ,543 1,841

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Dari tabel 4.11 diatas, terlihat bahwa model penelitian ini tidak terkena
gejala multikolinieritas, dimana VIF dari variabel Independen tidak ada yang lebih
besar dari 10 dan nilai tolerance juga tidak ada yang lebih kecil dari 0,1. Sehingga

dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel-variabel yang digunakan tidak
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mengandung masalah multikolinieritas. Maka model regresi yang ada layak untuk

dipakai dalam memprediksi pengendalian intern.

4.1.2.7. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Uji yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan

menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil uji Autokorelasi dapat dilihat pada Tabel

4.12 berikut :
Tabel 4.12
Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 2,093

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan tabel 4.12 nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2.093 nilai dl
pada n=32 sebesar 1.3093 dan nilai du sebesar 1.5736. Asumsi tidak terjadinya
autokorelasi di peroleh bahwa nilai du < d < 4-du. Dengan kata lain, dari hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai DW berada di antara : 1.5736 < 2.093
(DW) < 2.4264 yang artinya tidak ada autokorelasi karena sudah memenuhi syarat

pada kriteria ke V dari uji autokorelasi.
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4.1.2.8. Regresi Linier Berganda

Metode digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan SPSS 25. Hasil output
persamaan regresi pada penelitian ini adalah :

Tabel 4.13
Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 8,792 3,652
Audit_Internal ,359 ,145
Lingkungan_Pengendalian ,207 ,097

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi
linear berganda dalam penelitian ini adalah :
Pengendalian Internal = 8.792 + 0.359 Audit Internal + 0.207 Lingkungan
Pengendalian + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat dianalisis
sebagai berikut:

1. Konstanta (o) sebesar 8.792 menyatakan bahwa jika variabel independen
(audit internal dan lingkungan pengendalian) dianggap konstan, maka
pengendalian internal akan mengalami peningkatan sebesar 8.792.

2. Koefisien regresi (B) variabel audit internal mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0.359 dan bertanda positif artinya setiap variabel audit internal
mengalami peningkatan sebesar 1 maka pengendalian internal akan

mengalami peningkatan 0.359.
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3. Koefisien regresi () variabel lingkungan pengendalian mempunyai nilai
koefisien regresi sebesar 0.207 dan bertanda positif artinya setiap variabel
lingkungan pengendalian mengalami peningkatan sebesar 1 maka

pengendalian internal akan mengalami peningkatan sebesar 0.207.

4.1.3. Pengujian Hipotesis
4.1.3.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t (t-test) ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
(individu) variabel-variabel independen yaitu audit internal dan lingkungan
pengendalian terhadap variabel dependen yaitu pengendalian internal atau

menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen.

Tabel 4.14
Uji t
Model T Sig.
1 (Constant) 2,407 ,023
Audit_Internal 2,479 ,019
Lingkungan_Pengendalian 2,127 ,042

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Dari tabel 4.14 diatas, nilai type untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas
(df) = adalah sebesar 2.04227. Dengan demikian hasil dari Uji t dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai thiwng audit internal
sebesar 2.479 dengan nilai signifikan sebesar 0.019. Nilai thiung > tiavel atau
2.479 > 2.04227, signifikan 0.019 < 0.05 artinya secara parsial audit internal

berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Awantara
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Mitra Jaya, maka H; diterima, berarti variabel audit internal berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal.

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai thiwng lingkungan
pengendalian sebesar 2.127 dengan nilai signifikan sebesar 0.042. Nilai thiwng
> tianer atau 2.127 > 2.04227, signifikan 0.042 < 0.05 artinya secara parsial
lingkungan pengendalian berpengaruh signifikan terhadap pengendalian
internal pada PT. Awantara Mitra Jaya, maka H, diterima, berarti variabel
lingkungan pengendalian berpengaruh signifikan terhadap pengendalian

internal.

4.1.3.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen yaitu audit internal dan lingkungan pengendalian secara simultan

(bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen pengendalian internal.

Tabel 4.15
Uji F
Model F Sig.
1 Regression 16,388 ,000°
Residual
Total

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Dari tabel 4.15 diatas, hasil analisis regresi secara simultan (F test)
variabel independen audit internal dan lingkungan pengendalian terhadap
pengendalian internal didapatkan Fhitung Sebesar 16.388 dan nilai Fiaer untuk df 1=
2 dan df 2 = 29 yaitu sebesar 3.33. Karena Fhitung > Fraber (16.388 > 3.33) dan nilai

signifikan sebesar 0.000 < 0.05 maka audit internal dan lingkungan pengedalian
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secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian
internal pada PT. Awantara Mitra Jaya, maka Hs diterima, berarti variabel audit
internal dan lingkungan pengendalian berpengaruh signifikan terhadap

pengendalian internal.

4.1.3.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square

1 728° 531 ,498
Sumber : Hasil Olah Data, 2019

Dari Tabel 4.16 di atas dapat kita ketahui bahwa nilai R? adalah 0.531. Hal
ini menunjukkan bahwa sebesar 53,1% pengaruh variabel independen (audit
internal dan lingkungan pengendalian) terhadap variabel dependen (pengendalian
internal). Sedangkan 46.9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Nilai R Square sebesar 0.531 menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan antara variabel independen (audit internal dan lingkungan
pengendalian) terhadap variabel dependen (pengendalian internal) adalah kuat
karena diatas 50%.

Dari hasil pengujian secara parsial maupun secara simultan, maka dapat

dirangkum atas hasil uji tersebut pada tabel 4.17 dibawabh ini:
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Hipotesis Kriteria Hasil Keputusan
H; Terdapat pengaruh Jika thitung > tiavel 2.479 > 2.04227 Diterima
signifikan audit internal dan p < 0.05, dan 0.019 < 0.05
terhadap pengendalian maka Ho Berpengaruh
internal  pada PT. ditolak dan Ha signifikan
Awantara Mitra Jaya. diterima.
H, Terdapat pengaruh Jika thitung < tiabel 2.127 > 2.04227 Diterima
signifikan lingkungan dan p > 0.05, dan 0.042 < 0.05
pengendalian terhadap maka Ho Berpengaruh
pengendalian internal pada diterima  dan signifikan
PT. Awantara Mitra Jaya Ha ditolak.
H; Terdapat pengaruh Jika  Fhiwng > 16.388 > 3.33 Diterima
signifikan audit internal Fuave dan p < 0.000<0.05
dan lingkungan 0.05, maka Hy Berpengaruh
pengendalian terhadap ditolak dan Ha signifikan
pengendalian internal pada diterima.

PT. Awantara Mitra Jaya

Jika Fhitung <
I:tabel dan p >
0.05, maka Hy
diterima  dan
Ha ditolak.

Sumber : Hasil Olah Data, 2019

4.2.

Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Audit Internal terhadap Pengendalian Internal

Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan bahwa nilai thiung > tiapel atau 2.479

> 2.04227, signifikan 0,019 < 0,05 artinya secara parsial audit internal

berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Awantara Mitra

Jaya.

Menurut Hery (2017:234), audit internal adalah audit yang timbul sebagai

suatu cara atau teknik guna mengatasi resiko yang meningkat akibat semakin
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pesatnya laju perkembangan dunia usaha atau adanya kondisi economic
turbulence, di mana terjadi perubahan secara dinamis dan tidak dapat diprediksi
sehubungan dengan era globalisasi, sehingga sumber informasi yang sifatnya
tradisional dan informal sudah tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan para
manager yang bertanggungjawab atas hal-hal yang tidak teramati secara langsung.
Menurut TMbooks (2015:36), pengendalian internal adalah proses yang dirancang
untuk memberikan jaminan tercapainya tujuan yang berkaitan dengan efektivitas
dan efisiensi operasi, realibilitas pelaporan keuangan dan ketaatan pada peraturan
hukum yang berlaku.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia
(2016) bahwa audit internal berpengaruh terhadap pengendalian internal. Hasil
penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Putra

(2016) bahwa audit internal berpengaruh terhadap pengendalian internal.

4.2.2. Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap Pengendalian Internal

Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan bahwa nilai thiwung > tianel atau 2.127
> 2.04227, signifikan 0,042 < 0,05 artinya secara parsial lingkungan pengendalian
berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Awantara Mitra
Jaya, maka H, diterima.

Menurut Hery (2015:90), lingkungan pengendalian merupakan faktor yang
terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap
manajemen puncak, para direktur, pemilik entitas secara keseluruhan mengenai

pengendalian internal serta arti pentingnya bagi entitas tersebut. Menurut
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Wakhyudi (2018:18), pengendalian internal adalah bagaimana perusahaan
merancang, mengimplementasikan, melaksanakan, dan menilai efektivitas dari
sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Tontoli, Elim dan Tirayoh
(2017) bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pengendalian
internal. Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian oleh Yuliandes (2018)

bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pengendalian internal.

4.2.3. Pengaruh Audit Internal dan Lingkungan Pengendalian terhadap

Pengendalian Internal

Hasil uji hipotesis simultan menunjukkan bahwa Fhiwng > Fraper (16.388 >
3.33) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 maka audit internal dan lingkungan
pengedalian secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengendalian internal pada PT. Awantara Mitra Jaya.

Menurut Halim (2015:1), audit internal adalah bagian dari struktur
pengendalian internal dan merupakan segala bentuk kegiatan yang berhubungan
dengan audit dan pelaporan hasil audit mengenai terselenggaranya struktur
pengendalian secara terkoordinasi pada setiap tingkatan manajemen suatu institusi
(perusahaan/organisasi) yang diaudit. Menurut Supriyono (2018:61), lingkungan
pengendalian adalah faktor yang berasal dari dalam dan dari luar organisasi yang
mempengaruhi  organisasi, termasuk sistem pengendaliannya. Desain
pengendalian dalam lingkungan yang stabil dapat berbeda dari desain

pengendalian dalam lingkungan yang selalu berubah. Menurut Mahatmyo
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(2014:96), pengendalian internal merupakan internal check (pengujian kebenaran
atas suatu data maupun kebenaran atas pencatatan data). Dalam arti luas
pengendalian internal tidak sekedar menguji kebenaran data maupun pencatatan
saja, tetapi mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang digunakan
manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Simanjuntak (2018) bahwa
audit internal berpengaruh terhadap pengendalian internal dan sejalan dengan
penelitian oleh Tontoli, Elim dan Tirayoh (2017) bahwa lingkungan pengendalian
berpengaruh terhadap pengendalian internal.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan sebesar 53,1% pengaruh
variabel independen (audit internal dan lingkungan pengendalian) terhadap
variabel dependen (pengendalian internal). Sedangkan 46.9% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Nilai R Square
sebesar 0.531 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel
independen (audit internal dan lingkungan pengendalian) terhadap variabel

dependen (pengendalian internal) adalah kuat karena diatas 50%.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

diambilah kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil uji analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan
Pengendalian Internal = 8.792 + 0.359 Audit Internal + 0.207 Lingkungan
Pengendalian + e artinya bahwa kedua variabel audit internal dan lingkungan
pengendalian berbanding lurus dengan variabel pengendalian internal. Dengan
demikian jika variabel audit internal dan lingkungan pengendalian mengalami
peningkatan, maka pengendalian internal juga akan mengalami peningkatan.
Secara parsial, audit internal berpengaruh secara signifikan terhadap
pengendalian internal pada PT. Awantara Mitra Jaya. Hal ini terlihat dari
angka signifikansi pada variabel penelitian audit internal yang lebih kecil dari
0.05 (0.019 < 0.05), dan nilai thiung > traver (2.479 > 2.04227), yang berarti
audit internal berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap pengendalian
internal. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama pada penelitian ini
dapat diterima.

Secara parsial, lingkungan pengendalian berpengaruh secara signifikan
terhadap pengendalian internal pada PT. Awantara Mitra Jaya. Hal ini terlihat
dari angka signifikansi pada variabel penelitian pengendalian internal yang
lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), dan nilai thiung > taber (2.127 > 2.04227),

yang berarti lingkungan pengendalian berpengaruh secara signifikan dan
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parsial terhadap pengendalian internal. Berdasarkan hal tersebut, maka
hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima.

4. Secara simultan, pada variabel audit internal dan lingkungan pengendalian
menunjukkan bahwa diperoleh Fhiwng > Fraver (16.388 > 3.3) dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), yang artinya audit internal
dan lingkungan pengendalian secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan dan simultan terhadap pengendalian internal pada PT.
Awantara Mitra Jaya. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ketiga pada
penelitian ini dapat diterima.

5. Berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai R? adalah sebesar 0.531 atau
sebesar 53,1%. Angka ini mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh dari
variabel bebas audit internal dan lingkungan pengendalian sebesar 53.1%,
sedangkan selebihnya sebesar 46.9% oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dan dijelaskan pada penelitian kali ini, seperti sistem otorisasi, sistem

informasi akuntansi dan penggunaan sistem berbasis komputerisasi.

5.2. Implikasi Manajerial

1. Berkaitan dengan variabel pengendalian internal maka dari itu perusahaan
harus lebih mempertimbangkan untuk melakukan pemisahan tugas dengan
lebih jelas serta menggunakan sistem komputerisasi untuk setiap bagian dalam
perusahaan, sehingga seluruh transaksi tercatat secara digital untuk

menghindari adanya manipulasi data.
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2. Berkaitan dengan variabel audit internal maka dari itu perusahaan harus lebih
memperhatikan pelaksanaan kegiatan audit internal sebaiknya dilakukan
secara tiba-tiba atau tidak terencana dan audit internal sebaiknya dilibatkan
dalam pelaksanaan transaksi keuangan sehingga tidak hanya bertugas untuk
memeriksa transaksi keuangan yang sudah terjadi. Oleh karena itu, perusahaan
sebaiknya memeriksa kesalahan atas transaksi keuangan misalnya kesalahan
pembayaran karena dokumen yang kurang lengkap dapat dicegah sebelum
transaksi terjadi.

3. Berkaitan dengan variabel lingkungan pengendalian maka dari itu perusahaan
harus lebih memperhatikan pembagian tugas dengan jelas, sehingga tidak ada
satu karyawan pun yang menjalankan lebih dari satu fungsi di perusahaan dan
perusahaan harus memperhatikan kelengkapan dokumen transaksi, terutama
dokumen yang berkaitan dengan persediaan. Pembagian tugas yang jelas
misalnya, membagi karyawan yang bertugas untuk menerima fisik barang di
gudang, dengan karyawan yang bertugas untuk melakukan pencatatan barang
masuk. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya melakukan pembagian tugas,
sehingga diharapkan dapat mengurangi kemungkinan adanya kecurangan yang

dilakukan dengan sengaja.
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53. Saran

1 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti variabel
lain yang secara teori mempunyai pengaruh terhadap pengendalian internal,
seperti sistem otorisasi transaksi, pemisahan tugas dan menggunakan jasa
auditor independen untuk melakukan audit.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengambil sampel dari perusahaan
lain yang sejenis sehingga didapatkan perbandingan antara hasil yang

diperoleh dengan hasil pada penelitian ini.
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Lampiran |
DAFTAR POPULASI DAN SAMPEL

No. Bagian Populasi ~ Sampel
1 Direktur 1 Orang -
2 Sekretaris 1 Orang -
3 Gudang 6 Orang 6 Orang
4 Penjualan 12 Orang 12 Orang
5 Pembelian 90rang 9 Orang
6 Pembukuan 50rang 5 Orang
7  Human Resource 7 Orang -
8 Office Boy 6 Orang -
9 Supir 7 Orang -

54 Orang 32 Orang




Lampiran 11
KUESIONER
PENGARUH AUDIT INTERNAL DAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN
TERHADAP PENGENDALIAN INTERNAL PERUSAHAAN PADA
PT.AWANTARA MITRA JAYA

Identitas Responden

1. Nama e (boleh tidak diisi)
2. Umur e tahun
3. Jenis Kelamin . [] Pria [] Wanita
4.  Pendidikan Terakhir © []S2 [ ] S1[ ] D3
5. Lama Bekerja di Tempat Saat : [ ]<1 Tahun [_]1-3 Tahun
Ini [] >4 Tahun

Silahkan jawab pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang paling sesuai dengan
kondisi saudara. Saudara harus menandai jawaban yang saudara pilih dengan
membubuhkan tanda silang (X) pada kolom yang disediakan.

Berikut petunjuknya:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)



KUESIONER

No

Pernyataan

Jawaban Responden

SS|S|N|TS|STS

Pengendalian Internal (Y)

Indikator: Pembagian tanggungjawab

Perusahaan telah melakukan pembagian tanggungjawab
sehingga karyawan yang bertugas mencatat persediaan
dengan karyawan yang bertugas untuk mengurus fisik

persediaan berbeda.

Perusahaan  telah  memisahkan karyawan yang
bertanggungjawab  untuk  melaksanakan  kegiatan
operasional, seperti menjual, membeli, melakukan
pembayaran dengan karyawan yang bertugas untuk
melakukan pencatatan transaksi keuangan.

Indi

kator: Sistem otorisasi

Perusahaan telah menetapkan sistem otorisasi sehingga
setiap dokumen yang berhubungan dengan persediaan
harus diverifikasi dan disetujui oleh supervisor

perusahaan.

Perusahaan telah menetapkan karyawan yang bertugas
untuk memberikan verifikasi dan persetujuan terhadap
seluruh transaksi keuangan berdasarkan pembagian per

divisi.

Indi

kator: Praktek yang sehat

Perusahaan menerapkan sistem berjenjang sehingga
setiap transaksi persediaan yang sudah terjadi akan di
review kembali oleh supervisor untuk memeriksa

kelengkapan bukti transaksi.

Perusahaan membuat pemisahan pekerjaan sehingga ada
karyawan yang bertugas membuat dokumen perusahaan
sesuai dengan bukti transaksi, memverifikasi, dan

memberikan persetujuan.




Jawaban Responden

No Pernyataan S TS TN TS STsS
Indikator: Karyawan yang kompeten
. Perusahaan menempatkan karyawan yang berhubungan
dengan persediaan sesuai dengan kemampuan kerjanya.
g Perusahaan mereview hasil kerja setiap karyawan secara

berkala dan melakukan rotasi karyawan jika diperlukan.

Audit Internal (X,)

Indi

kator: Watchdog

Audit internal bertugas untuk mendeteksi adanya
kecurangan dengan cara ikut memeriksa bukti transaksi

yang dilampirkan pada barang masuk dan barang keluar.

Audit internal memantau jalannya transaksi keuangan
agar tetap sesuai dengan sistem operasional prosedur

yang telah ditetapkan.

Indi

kator: Kinerja Auditee

Audit internal memberikan perbaikan sistem kerja dan
mengajukan kepada manajemen, khususnya masalah

persediaan.

Audit internatl melakukan review terhadap sistem
operasional yang ada dan mengajukan perbaikan sistem

kepada manajemen perusahaan jika diperlukan.

Indi

kator: Preventif

Audit internal setiap bulannya melakukan pemeriksaan
terhadap seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran

barang dagang yang ada.

Audit internal membuat laporan tentang adanya
pelanggaran sistem operasional yang mungkin terjadi

selama transaksi keuangan terjadi agar segera diatasi.

Indi

kator: Konsultan internal

Audit internal dapat bertindak sebagai pemberi masukan
ide-ide kepada manajemen tentang kegiatan operasional

persediaan agar menjadi lebih baik.




Jawaban Responden

intern dan sistem akuntansi perusahaan.

No Pernyataan S TS TN TS TSTS
Audit internal memberikan saran kepada bagian yang

8 memerlukan saat ada transaksi keuangan yang tidak
sering terjadi di perusahaan.

Indikator: Pengetahuan

9 Audit internal memahami sistem operasional persediaan
yang ada di perusahaan.

10 Audit internal memahami seluruh sistem pengendalian

Lingkungan Pengendalian (X,)

Indi

kator: Integritas dan nilai etis

Karyawan gudang di perusahaan jujur dan tidak pernah
melakukan kecurangan dalam penyimpanan dan

pengeluaran barang.

Karyawan selalu bertanggungjawab atas pekerjaan yang
dilakukannya.

Indi

kator: Komitmen pada kompetensi

Perusahaan melakukan penilaian terhadap hasil kerja
karyawan di bagian yang berkaitan dengan persediaan
untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan setiap

karyawan.

Karyawan perusahaan selalu mempunyai keinginan

untuk kompetensi

Indi

kator: Partisipasi dewan komisaris dan komite audit

Perusahaan memberikan dukungan kepada audit internal
di perusahaan untuk menjalankan fungsinya dengan
mengizinkan bagian audit masuk ke gudang dan sistem
operasional lainnya khususnya yang berkaitan dengan

persediaan.

Bagian audit perusahaan mempunyai wewenang untuk
melakukan intervensi  terhadap jalannya sistem

operasional dengan izin dari manajemen perusahaan.




No

Pernyataan

Jawaban Responden

SS|S|N|TS|STS

Indi

kator: Gaya operasi manajemen

Manajemen perusahaan secara berkala mengadakan
briefing terutama kepada karyawan gudang agar
karyawan tetap memegang teguh kayakinan terhadap

pencapaian tujuan perusahaan.

Perusahaan selalu mengadakan rapat untuk membahas
masalah yang sudah terjadi secara berkala di perusahaan.

Indi

kator: Struktur organisasi

Struktur organisasi perusahaan memisahkan karyawan
yang bertugas untuk mengawasi barang di gudang, dan
setiap bidang kerja mempunyai seorang supervisor yang

bertindak sebagai pengawas.

10

Setiap bagian di perusahaan terdiri dari pelaksana dan
supervisor yang bertugas untuk memverifikasi transaksi

keuangan yang terjadi.

Indi

kator: Kebijakan perihal Sumber Daya Manusia

11

Perusahaan menempatkan lebih dari satu karyawan pada
satu bagian kerja yang sama di gudang agar dapat saling

menggantikan jika ada yang berhalangan hadir.

12

Perusahaan melakukan rotasi karyawan secara berkala

agar tidak ada karyawan yang terlalu lama memegang

bagian yang sama.




Lampiran 111
Data Hasil Kuesioner Variabel Pengendalian Internal ()

Rata-rata

Total

P1 P2 P3 P4 P5 P-6 P-7 P-8

No.

2,13
3,13
3,00
3,00
3,00
3,00
3,00
4,00
3,00
3,00
4,00
4,25
4,25
4,00
3,75
3,75
3,25
3,25
4,38
4,00
3,63
3,63
4,38
4,38
3,63
4,00
4,00
3,75
4,13
4,13
3,75
3,88

17
25
24
24
24
24
24
32

24
24
32

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

34
34
32

30
30
26
26
35

32

29
29
35
35
29
32

22
23
24
25
26
27

32

30
33
33
30
31

28
29
30
31

32




Lampiran IV
Data Hasil Kuesioner Variabel Audit Internal (X,)

Rata-rata

P41 P-2 P3 P-4 P5 P-6 P-7 P8 P-9 P-10 Total

No.

2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
2,60
3,80
3,80
3,80
3,80
3,60
3,60
3,80
3,80
3,60
3,60
3,80
3,80
3,60
3,60
3,80
3,80
3,90
3,60
3,30
3,30
3,70
3,00

26
26
26
26
26
26
26
26
26
26
38
38
38
38
36
36
38
38
36
36
38
38
36
36
38
38
39
36
33
33
37

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

30

32




Lampiran V
Data Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Pengendalian (X;)

Rata-

Tot
al

P- P- P- P- P- P- P- P- P- P-

P-

No P-

rata
2,00
2,00
2,83
2,50
2,50
2,50
3,67
2,50
2,50
3,67
4,00
4,00
3,83
3,67
3,67
2,83
2,83
4,33
4,17
3,50
3,67
3,83
3,83
3,67
3,50
3,50
3,50
4,00
4,00
3,50
3,50
4,00

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2

1

24
24
34
30
30
30
44
30
30
44
48

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

48

46

44
44
34
34

52

50
42

44
46
46
44
42

22
23
24
25
26
27

42

42

48
48

28
29
30
31

42

42

48

32




Lampiran VI
Data Pengendalian Internal (), Audit Internal (X,), dan Lingkungan Pengendalian

(X2)

No. Pengendalian Intern  Audit Internal (X)) ~ Lingkungan Pengendalian (X,)

()
1 17 26 24
2 25 26 24
3 24 26 34
4 24 26 30
5 24 26 30
6 24 26 30
7 24 26 44
8 32 26 30
9 24 26 30
10 24 26 44
11 32 38 48
12 34 38 48
13 34 38 46
14 32 38 44
15 30 36 44
16 30 36 34
17 26 38 34
18 26 38 52
19 35 36 50
20 32 36 42
21 29 38 44
22 29 38 46
23 35 36 46
24 35 36 44
25 29 38 42
26 32 38 42
27 32 39 42
28 30 36 48
29 33 33 48
30 33 33 42
31 30 37 42
32 31 30 48




Lampiran VII

Tabel r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(N-2) Y 0025 001 0,005 0,0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1
2 0,9 0,95 0,98 0,99 0,999
3 0,8054 0,8783 10,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 10,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 10,6319 0,7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,847
10 0,4973 0,576 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,801
12 0,4575 0,5324 0,612 0,6614 0,78
13 0,4409 0,514 05923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0,4124 0,4821 05577 0,6055 0,7247
16 0,4 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,588
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,579
28 0,3061 0,361 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,355 0,4158 0,4556 0,562
30 0,296 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541
31 0,2913 0,344 10,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254

Sumber : www.junaidichaniago.wordpress.com


http://www.junaidichaniago.wordpress.com/

Lampiran VIII
Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

n k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

dL du dL du dL Du dL Du dL du
6 0.6102 1.4002
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217
11  0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 13630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 13734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
35 14019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
37 14190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39  1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 14421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859
41  1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
43  1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 17777
45  1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762
46  1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47  1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48  1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725
49  1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701
52 15135 1.5917 14741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672
60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671
61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671
62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673
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Lampiran IX
Tabel t (Titik Persentase Distribusi t, d.f. = 01-35)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674  318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Lampiran X
Tabel F (Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0.05)

df untuk
penyebut df untuk pembilang (N1)
(N2)

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 1851 19.00 19.16 1925 19.30 19.33 1935 19.37 19.38 19.40 1940 19.41 19.42 1942 19.43
3 1013 955 928 912 901 894 889 88 881l 879 876 874 873 871 870
4 771 694 659 639 626 616 609 604 600 596 594 591 589 587 586
5 6.61 579 541 519 505 495 488 482 477 474 470 468 466 464 462
6 599 514 476 453 439 428 421 415 410 406 403 400 398 396 394
7 559 474 435 412 397 387 379 373 368 364 360 357 355 353 351
8 532 446 407 384 369 358 350 344 339 335 331 328 326 324 322
9 512 426 386 363 348 337 329 323 318 314 310 3.07 305 303 301
10 496 410 371 348 333 322 314 307 302 298 294 291 289 286 285
11 484 398 359 336 320 309 301 295 290 28 28 279 276 274 272
12 475 389 349 326 311 300 291 28 280 275 272 269 266 264 262
13 467 381 341 318 303 292 283 277 271 267 263 260 258 255 253
14 460 374 334 311 29 28 276 270 265 260 257 253 251 248 246
15 454 368 329 306 290 279 271 264 259 254 251 248 245 242 240
16 449 363 324 301 285 274 266 259 254 249 246 242 240 237 235
17 445 359 320 296 281 270 261 255 249 245 241 238 235 233 231
18 441 355 316 293 277 266 258 251 246 241 237 234 231 229 227
19 438 352 313 290 274 263 254 248 242 238 234 231 228 226 223
20 435 349 310 287 271 260 251 245 239 235 231 228 225 222 220
21 432 347 307 284 268 257 249 242 237 232 228 225 222 220 218
22 430 344 305 282 266 255 246 240 234 230 226 223 220 217 215
23 428 342 3.03 280 264 253 244 237 232 227 224 220 218 215 213
24 426 340 3.01 278 262 251 242 236 230 225 222 218 215 213 211
25 424 339 299 276 260 249 240 234 228 224 220 216 214 211 209
26 423 337 298 274 259 247 239 232 227 222 218 215 212 209 207
27 421 335 296 273 257 246 237 231 225 220 217 213 210 208 206
28 420 334 295 271 256 245 236 229 224 219 215 212 2.09 206 204
29 418 333 293 270 255 243 235 228 222 218 214 210 208 205 203
30 417 332 292 269 253 242 233 227 221 216 213 209 206 204 201
31 416 330 291 268 252 241 232 225 220 215 211 208 205 203 200
32 415 329 290 267 251 240 231 224 219 214 210 207 204 201 199
33 414 328 289 266 250 239 230 223 218 213 209 206 203 200 198
34 413 328 288 265 249 238 229 223 217 212 208 205 202 199 197
35 412 327 287 264 249 237 229 222 216 211 207 204 201 199 196
36 411 326 287 263 248 236 228 221 215 211 207 203 200 198 195
37 411 325 286 263 247 236 227 220 214 210 206 202 200 197 195
38 410 324 285 262 246 235 226 219 214 209 205 202 199 196 194
39 409 324 28 261 246 234 226 219 213 208 204 201 198 195 193
40 408 323 284 261 245 234 225 218 212 208 204 200 197 195 192
41 408 323 283 260 244 233 224 217 212 207 203 200 197 194 192
42 407 322 283 259 244 232 224 217 211 206 203 199 196 194 191
43 407 321 282 259 243 232 223 216 211 206 202 199 19 193 191
44 406 321 282 258 243 231 223 216 210 205 201 198 195 192 190

45 4.06 320 281 258 2.42 231 2.22 215 210 205 201 197 194 192 1.89
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Lampiran XI
Hasil Output SPSS

Karakteristik Responden

Umur
) Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 20-25 Tahun 21,9 21,9 21,9
26-30 Tahun 25,0 25,0 46,9
31-35 Tahun 10 31,3 31,3 78,1
>35 Tahun 7 21,9 21,9 100,0
Total 32 100,0 100,0
Jenis Kelamin
) Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent
Percent
Valid  Pria 12 37,5 37,5 37,5
Wanita 20 62,5 62,5 100,0
Total 32 100,0 100,0
Pendidikan
. Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent
Percent
Valid D3 3 9,4 9,4 9,4
S1 29 90,6 90,6 100,0
Total 32 100,0 100,0
Lama Kerja
. Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent
Percent
Valid <1 6 18,8 18,8 18,8
1-3 7 21,9 21,9 40,6
>3 19 59,4 59,4 100,0
Total 32 100,0 100,0




Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Pengendalian_Internal 32 17 35 29,09 4,417
Audit_Internal 32 26 39 33,25 5,273
Lingkungan_Pengendalian 32 24 52 40,50 7,837
Valid N (listwise) 32

Uji Validitas Variabel Audit Internal

Correlations

Audit_

Internal  X1.1 X12 X1.3 X14 X15 X16 X7 X8 XL9 X110

Audit_  Pearson Correlation 1,773 ,960 ,960 ,960 ,897 8977 908”861 960" 960
Internal  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 000 000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X11 Pearson Correlation 773" 1 ,862" 862" 862" 477" 477 544 426" 862" 862"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 006,001 015 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.2 Pearson Correlation 960" 862" 1 1,000 1,000 750" 750" ,798™ 741" 1,000™ 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1 3 Pearson Correlation 960" 862" 1,000™ 1 1,000 750" 750 ,798™ ,741™ 1,000” 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1_4 Pearson Correlation 960,862 1,000 1,000 1 ,750™ 750 ,798™ ,741™ 11,0007 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.5 Pearson Correlation 8977 477" 7507 7507 7507 1 1,000 ,886" 871" 7507 750
Sig. (2-tailed) ,000 006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.6 Pearson Correlation 8977 477 7507 750 7507 1,000 1 ,886" 8717 750" 750"
Sig. (2-tailed) ,000 006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32



o ke ok ok ok *x ok ok ok ok

X1_7 Pearson Correlation 908 544 ,798 ,798 ,798 ,886 ,886 1 ,936 ,798 ,798

Sig. (2-tailed) ,000 001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1 8 Pearson Correlation 8617 426" 741" 741" 741" 871" 8717 936" 1 741" 7417
Sig. (2-tailed) 000 015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.9 Pearson Correlation 960 862" 1,000 1,000 1,000 750" 7507 798" 741" 1 1,000”
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1_10 Pearson Correlation ,960 ,862 1,000 1,000” 1,000 750 750" ,798™ 741 1,000” 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Lingkungan Pengendalian

Correlations

Lingkungan
X2_1 X2_1 X211
X2 1 X2 2X2 3X2 4X2 5X2 6X2.7X28X29
Pengendalia 0 1 2
n
Lingkungan Pearson 1 ,743" 831" 770" 483" 730" 915" 603" ,858" 770" 597" 730" 825"
_ Correlatio " " " * * )
Pengendalia n
n Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2_1 Pearson 743 1 4627 6457 263 4777 628" 845" 549" 6457 4407 4777 4797
Correlatio * * * *
n
Sig. (2- ,000 ,008 ,000 145 ,006 ,000 ,000 001 ,000 ,012 ,006  ,006
tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32



X2_3

X2_6

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

ke
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X2_8 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N
X2_9 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N
X2_10 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N
X2 11 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)

N

X2_12 Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

ok

,858

32

,597

32

,730

,000

32

ok

,825

32

S
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440

32
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32
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,451

32
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32
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.
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,398
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32
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32

,000

32

*k
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32

391"

32

1329
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32

,625

,000

32

32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal

Correlations

Pengendalian_Intern  Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y5 Y_6 Y_7 Y_8

Pengendalian_Intern ~ Pearson 1 ,705" 573" ,806™ 773" 8817 842" 770" 842"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y 1 Pearson 705" 1 200 550" 249 852" 325 449" 325
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 273,001,169  ,000 070 010 070

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y 2 Pearson 573" 200 1 351" 586" 386" 647" 157 647
Correlation

Sig. (2-tailed) 001,273 049 000 029 ,000 390 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y_3 Pearson ,806™ 5507 ,351" 1 439" 602" 5147 801" 514
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 001 049 012  ,000 ,003 ,000 ,003

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y_4 Pearson 7737 249 5867 439" 1 5757 9527 4757 952
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 ,169  ,000 ,012 ,001 ,000  ,006 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y5 Pearson 881,852 386" ,602 575" 1 6377 5897 6377
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 ,029 ,000 001 ,000 ,000 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y_6 Pearson 842 325 6477 514 952" 637" 1 542" 1,000™
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 070 ,000 ,003 ,000 000 ,001 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Y_7 Pearson 7707 449" 157 8017 4757 5897 5427 1 542"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 010 ,390 ,000 006 000 ,001 ,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32



Y 8 Pearson 842" 325 647 5147 952" 6377 11,0007 5427 1

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,070  ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Variabel Audit Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,967 10

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Pengendalian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,918 12

Uji Reliabilitas VVariabel Pengendalian Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,893 8

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,728° ,531 ,498 3,129 2,093

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Pengendalian, Audit_Internal

b. Dependent Variable: Pengendalian_Internal



ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 320,837 2 160,418 16,388 ,000°
Residual 283,882 29 9,789
Total 604,719 31
a. Dependent Variable: Pengendalian_Internal
b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Pengendalian, Audit_Internal
Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,792 3,652 2,407 ,023
Audit_Internal ,359 ,145 428 2,479 ,019 ,543 1,841
Lingkungan_Pengendalian ,207 ,097 367 2,127 ,042 ,543 1,841

a. Dependent Variable: Pengendalian_Internal

Histogram

Dependent Variable: Pengendalian_Intern

Frequency

-3 -2 -1 0 1

Regression Standardized Residual

Maan « .7 4217
Std. Dav. = 0,507
Ne=32



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengendalian_intern
0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,02613362
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,074
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Regression Studentized Residual

Vs

[N

Scatterplot
Dependent Variable: Pengendalian_intern

Regression Standardized Predicted Value

~



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan - 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061)4151391
3 2lyag ‘.:

Website : www.eka-prasetya.gc.id E-mail : gka
Medan, 20 Maret 2019
Nomor: SUM - 217/K/STIE-EP/I112019
Lamp. | ——
Hal :*“Observasi”
Kepada Yth. A
Bnpnkllhu anpwgr Am'Mitnhyl ‘
Dengan hormat, =
B““’“‘,.e"' WWW '.',"j ﬁwhuumkmmmmg
Mahasiswai kami : s
::mmm . o P

mester Vi 3
Program Studi . Akuntansi (S1
Judul TugasAkhir :Penamhﬁtzﬁ Internal dan Lingkungan’ Pen'en(hlun
Terhadap Pe “_._‘.,_'lmunanaanT Awantata Mitra
Jaya = /

Untuk mw,unmjunn ke PT. Awantars Mitra Jaya y:ng:Mpimpm. dalam
mmm.mxummurmAwmm

Hasil mmmbmmmmhmmmpummndmuﬂ

dlptlnsumndtummklwu’ ieng! ‘kesediaan Bapak/Tbu untuk membalas surat
kami ini yang menyatakan asiswa tersebut di atas benar telah melukukan observasi
dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Tbu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi
data yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semogn hubungan kerja sama ini dapat
berlanjut untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu
pimpin sukses di masa yang akan datang.

Hormat kami,
Ketua STIE Eka




PT. AWANTARA MITRA JAYA

OIL & GAS PIPINGS, OFFSHORES, ENGINEERING AND MARINES SUPPLY
JI. Raja Al Haji - Komp. Bumi Sarana Block Z No. 4 & 5 (samping Bank BCA Jodoh)
Sel Jodoh 29432 Batu Ampar 29432 - BATAM sland RIAL Province - INDONESIA
Telp: +62778433 611, +62778 433 466 | Fax . 0778433677
[ AWANTARA ] Email : sales@awantara.com | Website : www.awantara.com

Medan, 25 April 2019

Kepada Yth,

Bapak/Tbu Pimpinin

STIE Eka Prasetyn

Medan

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah i

Nama Lexsan Yulantara

Jabatan Direktur Utima

Dengan iy menerangkan bahwa yang tersebut dibawah mi
Nama Thalia Sianto

NIM 153010078

Perguruan Tmgg STIE Eka Prasetya

Program S| Akuntansi

Judul Skripsi Pengaruh Audit Internal dan Linkgungsn Pengendubian terhadap Pengendalan

Internal pade PT Awantars Mitra Jaya
Mahasiswi yang tersebut dintas bonar telah melaksanakan penelitian &i PT Awantara Mitra Jaya

Demikian surat keterangan i kami perbuat agar dapat digunakan seperlunya. Atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT. Awantara Mitra Jaya

'3

Lexsan Yuliantara
Direktur Utama

STOCKIST DIVISION - Marine valves, Midd steel and Stainless steel flange, Forged flanges and high pressure steel fittings
DISTRIBUTION DIVISION - Distributor carban steel and stainless stoal products which mainly used in piping systems

< suMITOMO YuMa Awap T 4oulon S (O e @KWC e CHESTERTON
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Medan, im0 300
Diketahui Oleh Disetujui Oleh
Dosen Ka.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email

Agama

Status

Handphone (HP)

WAYAT PENDIDIKAN
. Tahun 2003 </d Tahun 2009
2. Tahun 2009 &'d Tahun 2012
3. Tahun 2012 s/d Tahun 2015

RIWAYAT PEKERJAAN
L. Juli 2015 - Januari 2016

2. Januari 2016 - Juni 2017
3. Juli 2017 - sekarang

DATA ORANGTUA
Nama Ayah
Pekerjaan
Handphone (HP)

Alamat

Nama Ibu
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat

Thalia Sianto

Medan, 15 Juni 1998
Perempuan

JI. Sunggal, No. 364, Medan
thaliasianntoo’@ gmail com
Buddha

Lajang

0812-6218-0227

SD Supriyadi Medan
SMP Sutomo 1 Medan
SMA Sutomo | Medan

PT. Indako Trading Coy

PT. Erakarya Jatayumas
PT. Raja Marga

Se Tji

Wiraswasta
0813-9600-7988

JI. Sunggal, No. 364

Livianti

Ibu Rumah Tangga
0812-1867-5732

JI. Sunggal, No. 364

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Medan, 19 Mei 2019

Penulis,

e
/=

153010078



